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MOTO DAN PERSEMBAHAN
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H. Ali Cude, orang-orang terdekat yang telah tulus dan baik. Dosen
Pembimbing, pihak sekolah serta teman-teman yang senantiasa mendukung
dan memberikan semangat yang tiada henti-hentinya kepada penulis.



ABSTRAK

Ummul Khatimah 2025, Pengaruh Project Stories Book Terhadap Bahasa
Ekspresif Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Al Hijrah Kampung BeruKecamatan
Galesong Kabupaten Takalar. Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak
Usia Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing I Nur Alim Amri dan Pembimbing II Fadhillah Latief.

Project stories book merupakan metode pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa anak. Dengan membuat project stories book.
Anak dapat mempraktikkan secara langsung kegiatan yang dilakukan selama
dirumah. Kemampuan bahsa ekspresif merupakan salah satu aspek penting yang
harus dikembangkan dalan proses pembelajaran bahasa anak usia dini.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh project stories book
terhadap Bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun di kelompok B TK Al Hijrah
Kampung Beru Kecamatan Galesong Kabupten Takalar. Jenis penelitian ini adalah
eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan bahasa ekspresif dengan
project stories book

Bersadarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata
keterampilan Bahasa ckspresif pada anak usia 5-6 tahun kelompok B TK Al Hijrah
Kampung Beru sebelum diberi perlakuan berupa project stories book (pre-test)
sebesar 26.3, sedangkan rata-rata keterampilan bahsa ekspresif pada anak usia 5-6
tahun kelompok B TK Al Hijrah Kampung Beru setelah diberi perlakuan (post-test)
sebesar 50,2. Hasil ini menunjukkan bahwa uji Wilcoxon yang dilakukan, yaitu
sebanyak 22 anak, mengalami peningkatan dalam keterampilan bahasa ekspresif
setelah mengikuti kegiatan project stories book. Nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-
tailed) sebesar 0.000 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai pre-test dan posi-test, karena nilai tersebut lebih kecil dari batas
signifikansi 0.05. Dengan demikian, hasil penclitian ini memperkuat bukti bahwa
penggunaan project stories book, dapat secara signifikan meningkatkan
kemampuan bahasa ekspresif anak usia dini. Hal ini menunjukkan bahwa Integrasi
media visual dan naratif dalam kegiatan pembelajaran terbukti menjadi strategi
yang efektif dalam mendukung perkembangan bahasa anak.

Kata Kunci: Project Stories Book, anak, bahasa Ekspresif
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membacanya. Penulis menyadari bahwasanya skripsi ini jauh dari kata sempurna
sehingga penulis sangat mengharapkan dan mengucapkan banyak terimakasih atas

kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini.

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Makassar, Juli 2025

Penulis,

Ummul Khatimah

105451100421

Xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL...cuciiiiiiissnrcssnscsssnssssssssssassssssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssss i
LEMBAR PENGESAHAN iError! Bookmark not defined.
PERSETUJUAN PEMBIMBING iError! Bookmark not defined.
SURAT PERNYATAAN Error! Bookmark not defined.v
SURAT PERJANJIAN Error! Bookmark not defined.
ABASTRAK ...cotiiiniinnniinsnicnsnicssssncssssssssssisssssesssssssssssosssssosssssssssssssssssssssssses viii
KATA PENGANTAR ix
DAFTAR ISL...iiiininnriicissnricsssssnsisssssnsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss xii
DAFTAR TABEL....uuiiiissiinneiissninsnissnnssnssssasssncsssesssassssssssassssssssassssssssasssss xiv
DAFTAR GAMBAR....... XV
DAFTAR LAMPIRAN cccociuiiicistssiosssnsnesssssssisesenssscssssassesssssssssssssssssssssssssssss Xviii
BAB I PENDAHULUAN .ccciiiietiiniirtcsessnestansssasesssasssssnsecsssssssssssssassossssssssssssssssese 1
A. Latar Belakang Masalah...........cccoiiiiiiiiiiiiroiii i ettt 1
B.  Rumusan Masalah........cccoooiiiiiiiiiinii ittt 7
C. Tujuan PenEIiti ....ee. e ieiieiiesiiesiieitie sttt et et ettt st et einesn e nbeesieesbeenbeeneeens 7
D.  Manfaat Penelitian i i .ottt e et 8
BAB II KAJIAN PUSTAKA ...cciiiiiiinniinincnnnnnissisnsncssssneccsssssssnessssssssesssssssssssssssss 10
Y S 1 1 T 10 S ST PROP 10
B, Kerangka PiKir ...oco. v iiieiiiee ettt esieee et esae e st ae e e eireessaneessaneas 28
C. Hasil Penelitian REIEVAN «......c.ceiiiiiiiiiiiiiiiii i ettt 29
D HIPOEESIS tereeurieeeiuiieeeiuuteesaittee i et e ta bt s s sau e s ebabeseubaeeaaubaeesanbeeesnbaeesssaeessnseeesnsens 31
BAB III METODE PENELITIAN ....ccccovecitiiiiimmmecssssnnsncccssasscsssssssscsssssssassssases 32
AL Jenis Penelitian.......ccoieiiiiiieieeiieiee et e e 32
B.  Lokasi Penelitian........cccceeroiiiiiiiniieiiieieese et 32
C.  Populasi dan Sampel Penelitian..........ccccevveereeiieneeniesienieieeeee e 32
D.  Desain Penelitian..........ceoiueeiiiinieeiieeiieesie ettt s 33
E.  Variabel penelitian ......cccceovviiiriiiiiiiiieeiiiee sttt sire e s 34
F.  Definisi Operasional Variabel .........cccccovvviiiiriiiiiiiiieiniiee e sree e 35
G.  Prosedur Penelitian.........cocceeeiuieiiieiiiiieiiie ettt et 35
H. Instrumen Penelitian.........ccoiiiiiiiiiiiiiieecie ettt 38
I.  Teknik Pengumpulan Data.........cccceveeriirienieiienieieeeeee e 39
J. Teknik ANalisis Data.......cccceeiieiriiieiiiiiierie et 40

Xiv



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.....ccceevinnenneicseensnnnens 48

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ....ccovvvniicnnnnnicssssnnrecssssnssesssnsses 48
A, HaSil PENEItIAN ....ccouviiiiiiiieiiieeee ettt 48
B, Pembahasan..........coouiiiiiiiiieiiiee e 51

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..viiicnssnricsssssssecsssssssssssssssssssssssssssssssses 54
A, KESIMPUIAN ..o e 54
B.  SAraAN o s 54

DAFTAR PUSTAKA cocceerirreressercsssnssssnssssasssssasssssassssssssssssssssssssssssssssssssssasssssass 56

XV



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 indikator bahasa eksSpresif..........cccccieviiiiiieniieiiieieceeeeeee e 27
Tabel 3. 1 tabel desain pra esksperimental jenis one grup pretest desain........... 33
Tabel 3. 2 instrumen penilian bahasa ekspresif ..........cccoeevverieiiiienieeiieniecceeees 38
Tabel 4. 1 deskripsi data statistik bahasa ekspresi post-test dan pre-test............... 49
Tabel 4. 2 hasil Uji WIlCOXOM .....eciuiiiiiiiiieiiecie ettt ees 49

«PS MUHg,,
=) Y,

2

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Kerangka BerfiKir.........ccccooviiiiiiiiiiiiieiiciecie e

«PS MUHg,,
Qf" WPKASS

- \\\‘dlh,,// -

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Rubrik Penilaian Bahasa Ekspresif Anak...........cccocevveniinincnnnnnn. 59
Lampiran 2 Hasil penilaian Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Melalui
Penerapan Project Stories Book Pret-test dan poSt-test............eccevceeveevenceennene 62
Lampiran 3 Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Melalui
Project Stories Book Pretest dan POSE-1ESt............cccccvueeecueeeiieeeiieeeireeeireeenneens 151
Lampiran 4 Modul Aja........coooioiiiiioieeee e 153
Lampiran 5 DOKUMENTAST.....c.evviriiiiirithiie ittt 161
Lampiran 6 Surat Bukti Penelitian dart Sekolah...............ccoccooiiiniinnnnnn, 167
Lampiran 7 Bebas Plagiasi i ..ccoociiiieiis ittt 169

xviii



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Amri (Usman et al., 2023) bahasa memiliki peran yang sangat penting
dalam kehidupan sehari hari, bahasa digunakan sebagai alat komunikasi yang
memfasilitasi manusia dalam melakukan interaksi dengan sesama. Bahasa
merupakan sarana komunikasi yang digunakan dalam bentuk verbal maupun
non-verbal, bentuk komunikasi diharapkan memberikan dampak psitif bagi
perkembangan bahasa anak. Bahasa di gunakan untuk menyampikan gagasan
maupun ide yang dipikirkan oleh seseorang. Keterampilan bahasa di lakukan
sesorang untuk berinteraksi dengan orang lain, keterampilan bahasa ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan sosialisasi anak. Menurut
Jaliandini (Amri et al., 2023) bahasa mencakup setiap bentuk komunikasi yang
ditimbulkan oleh pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna kepada
orang lain. Bahasa terdiri dari kata-kata yang digunakan oleh komunitas serta
ketentuan-ketentuan  yang  diperlukan untuk  memvariasikan  dan
mengkombinasikan kata-kata tersebut.

Pratiwi et al (2024) Perkembangan bahasa merupakan salah satu
kemampuan yang diharapkan meningkat pada jenjang anak usia dini, dimana
untuk meningkatkan kemampuan bahasa tersebut dapat dilakukan melalui
permainan. Keterampilan berbahasa terbagi menjadi dua sifat yaitu bersifat
ekspresif dan reseptif. Bahasa yang bersifat ekspresif berkaitan dengan

keterampilan anak dalam mengekspresikan diri dalam bentuk tertulis maupun



berbicara. Sedangkan keterampilan bahasa reseptif adalah kemampuan yang
dimiliki anak untuk mendapatkan informasi dalam hal menyimak dan
membaca.

Berdasarkan penjelasan di atas tentang kedua sifat bahasa
menunjukkan bahwa keduanya memilki peran dan fungsinya masing masing
yang perkembangannya saling mempengaruhi, Alya et al., (2025) dengan
keterampilan bahasa yang berkembang, anak akan lebih mudah memahami dan
berinteraksi dengan dunia sekitarnya. Namun, agar anak memiliki
keterampilan berkomunikasi dengan baik mereka perlu memiliki keterampilan
mengungkapkan bahasa dengan baik pula baik dalam bentuk verbal maupun
non-verbal. Tujuannya agar anak mampu melakukan iteraksi sosial dengan
orang lain, selain itu dengan menguasai kedua keterampilan tersebut anak juga
dapat menyampaikan ide maupun gagasan yang dimiliki. Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa bahasa ekspresif maupun reseptif memiliki nilai penting
untuk distimulasikan pada anak dan harus disesuaikan dengan golongan usia
anak.

Bahasa ekspresif merupakan kemampuan anak untuk menghasilkan
bahasa baru atau cara seorang anak untuk menemukan kosa kata baru. Bahasa
ekspresif anak adalah kemampuan seseorang dalam menyampaikan pesan atau
pertukaran pikiran yang dapat dilakukan lebih dari dua orang. Bromley (Husna
& Eliza, 2021) menyatakan kemampuan berbicara merupakan suatu ucapan
dalam bentuk kata kata. Bahasa ekspresif anak memiliki dua jenis keterampilan

yaitu keterampilan berbicara dan menulis.



Keterampilan berbicara merupakan alat berbahasa utama yang yang
berkembang lebih awal dari pada keterampilan lainnnya. Keterampilan
berbicara adalah alat komunikasi yang dilakukan untuk menyampaikan ide
maupun gagasan yang dirasakan oleh seseoang dalam cara bercakap-cakap
dengan orang lain. Sedangkan keterampilan menulis juga memilki arti penting
dalam perkembangan bahasa, keterampilan menulis merupakan kemampuan
yang dimiliki seseorang untuk menuangkan pikiran dalam bentuk tulisan,
dengan menguasai keterampilan menulis anak akan lebih mudah untuk
melakukan aktivitas pembelajaran. Seperti yang dituliskan didalam hadist

bahwasanya pentingnya menulis.

) 538 alal) liSIL

“lkatlah ilmu dengan tulisan” (HR. At-Thabrani dan Hakim dari

Abdullah bin Amr)

Bunyi hadist diatas menjelaskan bahwasanya pentingnya seseorang
untuk menguasai keterampilan menulis karena ilmu bisa di dapatkan dalam
bentuk tulisan, setiap orang bisa mendapatkan banyak pelajaran dari hasil
tulisan orang lain.

Bahasa ekspresif penting untuk dikembangkan karena bahasa ekspresif
merupakan kemampuan berbahasa yang dilakukan seseorang untuk
mengungkapkan keinginannya. Melalui bahasa ekspresif, anak mampu
mengekspresikan apa yang anak inginkan dan mampu melakukan komunikasi
yang baik dengan orang tua, guru maupun teman sebayanya, maka dari itu

bahasa ekpresif tidak bisa diabaikan begitu saja.



Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan pada bulan agustus
2024 pada kelompok B di TK Al Hijrah Kampung Beru dengan jumlah
sebanyak 42 anak. Pengamatan dilakukan dengan melihat bagaimana proses
pembelajaran, proses interaksi dengan teman-temannya dan juga melihat
lembar penilaian harian anak. Kemudian kegiatan lain yang dilakukan pada
saat observasi adalah dengan membacakan buku cerita kepada anak.
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut ditemukan 20 anak yang tidak
mengalami permasalahan dalam kemampuan bahasa ekspresif anak, sedangkan
22 anak memilki kemampuan bahasa ekspresif yang masih cenderung
tergolong rendah. Terlihat pada saat anak melakukan proses kegiatan
pembelajaran anak belum memiliki kemampuan berbahasa dalam bercerita dan
anak cenderung merasa takut mengungkapkan ide dan gagasan yang anak
milki. Sebagian anak juga belum mampu menulis dan membaca namanya
sendiri. Hal tersebut terjadi karena kurangnya stimulasi bahasa ekspresif dan
metode yang digunakan kurang bervariasi, hanya menggunakan lembar kerja
peserta didik saja peneliti melakukan pengamatan dengan menggunakan
lembar observasi yaitu indikator bahasa ekspresit anak usia 5-6 Tahun.

Kemampuan bahasa ekspresif pada usia 5-6 tahun dalam hal
keterampilan berbicara dan menulis mencakup beberapa indikator yang
menjadi hal utama yang penting untuk distimulasi untuk anak yaitu:
Mengungkapkan bahasa, keaksaraan, dan menunjukkan minat serta mampu
menunjukkan kreativitasnya. Namun, ketika ada indikator yang tidak

berkembang dapat mengakibatkan keterlambatan perkembangan anak mulai



dari perkembangan komunikasi maupun interaksi sosial dengan orang lain di
lingukungan sekitar.

Dampak kurangnya stimulasi bahasa ekspresif adalah anak akan
kurang berkembang dalam mengekspresikan diri melalui bahasa verbal
maupun dalam bentuk tulisan, kurangnya stimulasi bahasa akan membuat anak
menjadi kesulitan dalam melakukan komunikasi dan menghindar dari interaksi
dengan teman atau dengan orang lain disekitarnya. Seperti yang kita ketahui
bahwa keterampilan bahasa merupakan alat komunikasi atau penghubung
antara anak dengan orang yang ada disckitarnya.

Menurut Fitriani (2019) hambatan perkembangan bahasa ekspresif
memiliki beberapa faktor penyebab yang sering kali terjadi sehingga
perkembangan bahasa ekspresif anak menjadi kurang berkembang yaitu, faktor
genetik dan faktor lingkungan. Faktor genetik adalah faktor keturunan
sedangkan faktor lingkungan adalah faktor dari individu atau lingkungan
sekolah. Faktor lingkungan yang dimaksud adalah kegiatan pembelajaran yang
disajikan kurang bervariasi dan terkesan monoton hanya berfokus pada
penggunaan lembar kerja peserta didik. Sehingga kegiatan pembelajaran lebih
banyak menstimulasi keterampilan motorik halus pada kegiatan mengarsir
gambar, mewarnai, atau kemampuan kognitif pada pengenalan konsep
hubungan. Sedangkan menurut Amri (2017) Faktor utama lambatnya
perkembangan kemampuan komunikasi terkhusus pada aspek kemampuan
bahasa ekspresif anak disebabkan oleh rasa percaya diri yang rendah

dikarenakan kurangnya stimulus lingkungan terhadap pengembangan kosakata



anak . stimulasi yang baik dapat membuat anak mampu melakukan komunikasi
dengam bailk dan dapat membuat anak lebih percaya diri.

Berdasarkan masalah tersebut peneliti memberikan solusi yaitu dengan
memberikan project stories book kepada anak proyek tersebut merupakan
metode yang memadukan antara menulis dengan bercerita. Project stories book
atau proyek buku cerita m erupakan alternative untuk meningkatkan
perkembangan bahasa ekspresif anak. Dengan menerapkan project stories book
dapat memberikan pembelajaran yang menyenagkan kepada anak, anak bisa
mengekspresikan hal-hal yang dia inginkan, anak akan lebih banyak belajar
mandiri. Sebagai langkah awal untuk memperkenalkan buku cerita kepada
anak Project stories book ini memiliki dampak yang sangat positif bagi anak
diantaranya adalah dapat membuat anak lebih berani dalam mengekspresikan
apapun yang mereka inginkan. Project stories book ini ingin diterapkan guna
untuk meningkatkan perkembangan pembelajaran bahasa ekspresif anak.

Project stories book adalah proyek membuat buku cerita kemudian
diceritakan kembali oleh anak, pembelajaran ini dapat dilakukan dengan cara
anak dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran, anak menjadi target
utama dalam melakukan kegiatan. Bahasa ekspresif dalam project stories book
yang ditekankan disini adalah keterampilan berbicara daan keterampilan
menulis. Anak dapat berbicara dengan membacakan buku cerita yang telah
anak buat, sedangkan dalam keterampilan menulis adalah anak dapat belajar

menuliskan namanya sendiri dalam buku cerita tersebut.



Berdasarkan hasil dari penelitian sebelumnya terkait dengan bahasa
ekspresif anak melalui bercerita. Faizin, Masruhim dan Palenewen pada tahun
2022 menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara metode
bercerita dengan media buku cerita bergambar terhadap kemampuan bahasa
ekspresif anak dan metode bercerita ini efektif untuk digunakan sebagai
metode pembelajaran dengan tingkat efektivitas sebesar 60% sehingga dapat
membuat kelas yang lebih menarik dan menyenangkan sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengangkat
judul penelitian “Pengaruh penerapan project stories book terhadap bahasa
ekspresif anak usia (5-6) tahun di TK Al Hijrah Kampung Beru Kecamatan
Galesong”, sebagai solusi dalam masalah bahasa ekspresif pada anak.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka rumusan
masalah ini adalah bagaimana Pengaruh Project Stories Book terhadap Bahasa
Ekspresif Anak usia (5-6 tahun) di TK Al Hijrah Kampung Beru Kecamatan
Galesong™?

C. Tujuan Peneliti

Tujuan penelitian ini adalah “untuk mengetahui pengeruh Project stories

book terhadap bahasa ekspresif anak usia (5-6 tahun) di TK Al Hijrah kampung

Beru Kecamatan Galesong”.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat. Adapun manfaat penelitian ini
adalah.
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi anak
terutama dalam perkembangan bahasa, dengan menerapan project stories
book anak akan lebih perkembangan bahasa anak akan berkembang dengan
baik.
2. Secara praktis
a. Bagi sekolah
1) Dapat dijadikan sebagai dasar dalam pemilihan pembelajaran yang
bervariasi
2) Memperbaiki proses pembelajaran menjadikan sekolah lebih
dipandang oleh orang lain karena memiliki pembelajaran yang
menyenagkan.
b. Bagi Guru
1) Menjadikan guru lebih kreatif dalam pemilihan media maupun
materi dalam pembelajaran.
2) Menigkatkan kemampuan guru dalam mengelola kelas
2. Bagi Orang tua
Dapat memberikan pemahaman bagi orang tua mengenai cara
membuat anak lebih ceria dan membuat suasana lebih menyenangkan

bagi anak.



3. Bagi Anak didik
Agar anak didk tidak mudah bosan dengan cara memberikan
pembelajaran yang menyenangkan kepada anak didik, selain itu juga
dapat mengembangkan perkembangan bahasa eskpresif anak.

4. Bagi peneliti lain
Dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lain dalam rangka untuk

meningkatkan kemmpuan berbahasa anak usia dini.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Metode Pembelajaran
a. Definisi Metode Pembelajaran

Pengertian metode pembelajaran menurut Abu Ahmadi dan Joko
Tri Prasetya (Riswan & Nurachadijat, 2023) yaitu metode yang
dikuasai oleh guru untuk menyajikan materi pembelajaran kepada
siswa di kelas baik secara individu atau kelompok dapat diserap dengan
baik dan dimanfaatkan oleh peserta didik. Metode dapat dijadikan
sebagai acuan pada saat merencanakan pembelajaran, sebelum
menerapkan metode tersebut kita juga harus memperhatikan kebutuhan
peserta didik, rencana pembelajaran yang dibuat sudah seharusnya
disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan perserta didik karena
setiap anak memilki karakter yang berbeda-beda.

Menurut Sulaesman (Nurbaeti et al., 2022) bahwa metode
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai cara untuk menyampaikan
materi saja, melainkan mempunyai tugas untuk mengelola kegiatan
pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran secara
tepat. Metode ini digunakan sebagai alat yang nantinya akan digunakan
untuk menunjang proses pembelajaran agar lebih terarah. Metode
tersebut berisikan langkah-langkah dalam pembelajaran yang akan di

lakukan serang pendidik untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.

10
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Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa metode
merupakan metode yang harus dikuasi guru dalam menyajikan materi
pembelajaran, metode juga merupakan cara atau serangkaian bentuk
kegiatan yang akan dijadikan acuan sebelum melakukan proses belajar
mengajar. Metode tersebut berisikan langkah-langkah atau prosedur
dalam melakukan proses pembalajaran sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.

. Jenis-Jenis Metode Pembelajaran
Moeslichatoen -~ (2004)  mengemukakan  bahwa  metode
pembelajaran merupakan cara atau serangkaian bentuk kegiatan yang
akan diajadikan acuan sebelum melakukan proses belajar menajar,
metode tersebut berisikan langkah-langkah atau prosedur dalam
melakukan proses pembalajaran sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Metode pembelajaran terdiri dari beberapa jenis, sebagai
berikut.
1) Metode Bermain
Metode bermain merupakan tuntutan dan kebutuhan yang
esensial bagi anak TK Bermain adalah kegiatan yang dilakukan
untuk melatih kerja sama yang ada dalam diri anak, yang dilakukan
dengan dua orang atau lebih.
2) Metode Karya Wisata
Metode karyawisata merupakan suatu metode pembelajaran

yang mengajak peserta didik berkunjung kesuatu tempat sesuai



3)

4)

5)
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dengan tema yang dibahas sehingga melihat dan mengalaminya
secara langsung. Metode karyawisata dapat memberikan
pengalaman secara langsung kepada anak didik.
Metode Bercakap-Cakap

Bercakap-cakap berarti komunikasi lisan antara anak dan
guru atau antara anak dengan anak melalui kegiatan monolog dan
dialog Bercakap cakap adalah metode pembelajaran yang
dilakukan dengan cara penyampaian pembelajaran melalui
percakapan secara berbicara langsung dengan anak, hal ini dapat
melatih kemampuan berbicara anak.
Metode Bercerita

Moeslichatoen (2004) metode bercerita yakni cara yang
digunakandengan menyampaikan cerita pada anak secara lisan
untuk memberikan pengalaman belajar. Metode bercerita ini
merupakan salah ssatu bentuk pemberian pengalaman kepada anak
dengan menggunakan media buku cerita dan bisa disesuaikan
dengan kebutuhan anak didik.
Metode Demostreasi

Metode demonstrasi merupakan pembelajaran yang
dillakukan dengan cara memperagakan benda secara konret,
metode demonstrasi dilakukan dengan cara anak terjun langsung
dalam proses kegiatan. Metode demonstrasi dapat dipergunakan

untuk memenuhi dua fungsi. Pertama, dapat dipergnnakan untuk
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memberikan ilustrasi dan menjelaskan informasi kepada anak.
Kedua, metode demonstrasi dapat membantu meningkakan daya
pikir anak.
6) Metode Proyek

Moeslichatoen (Amelia & Aisya, 2021) mengemukakan
bahwa metode pembelajaran proyek merupakan salah satu cara
pemberian pengalaman belajar dengan menghadapkan anak dengan
persoalan sehari-hari yang harus dipecahkan secara berkelompok.
Metode proyek merupakan pemberian pengalaman peserta didik
dengan cara menghasilkan karya dalam bentuk proyek.

7) Metode Pemberian Tugas

Moeslichatoen (2004) mengemukakan metode pemberian
tugas merupakan tugas atau pekerjaan yang sengaja diberikan
kepada anak TK yang harus dilaksanakan dengan baik. Metode
pemberian tugas dilakukan dengan memberikan tugas kepada
peserta didik baik dalam bentuk tulisan maupun dalam bentuk hasil
karya.

2. Metode Proyek
a. Definisi Metode Proyek

Seftyana et al.,, (2018) mengemukakan bahwa metode
proyek adalah suatu cara pemberian pengalaman belajar dengan
menghadapkan anak dengan persoalan sehari-hari yang harus

dipecahkan secara berkelompok. Metode proyek merupakan
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metode yang dilakukan secara berkelompok maupun individu
dengan tujuan untuk memberikan pengalaman bagi anak mengenai
kegiatan sehari hari metode proyek juga ini dapat meningkatkan
kemampuan bersosialisasi anak sehingga anak akan menjadi lebih
mandiri.

Nurhalimah (Magta et al., 2019) mengatakan bahwa Metode
proyek merupakan salah satu cara pemberian pengalaman
belajar dengan menghadapkan anak dengan persoalan sehari-
hari yang harus dipecahkan secara kelompok. Metode proyek
dapat melatih anak untuk berfikir kreatif, menegasah otak anak
untuk berfikir kritis sehingga akan menimbulkan rasa penasaran
yang tinggi bagi anak. Anak yang memiliki rasa pensaaran yang
tinggi cenderung akan aktif dalam memberikan ungkapan atau
pertanyaan-pertanyaan yang mereka inginkan. Moeslichatoen
(Amelia & Aisya, 2021) mengemukakan bahwa metode
pembelajaran proyek merupakan salah satu cara pemberian
pengalaman belajar dengan menghadapkan anak dengan persoalan
sehari-hari yang harus dipecahkan secara berkelompok. Metode
pembelajaran proyek merupakan metode atau cara yang nantinya
akan digunakan guru dalam melakukan proses belajar, keberhasilan
proses pembelajaran dapat dilihat berdasarkan metode yang
digunakan dan bagaimana hasil akhir dari penerapan metode

tersebut.
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Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpilkan bahwa
metode proyek adalah metode pembelajaran sistematis atau suatu
cara yang dilakukan dalam memberikan pengalaman langsung
kepada anak, metode proyek ini digunakan untuk memberikan
motivasi kepada anak, melatih kemandirian anak, melatih
kemampuan memecahkan masalah dan dapat meningkatkan
kemampuan besosialisasi.

. Manfaat Penerapan Metode Proyek

Metode proyek merupakan salah satu metode yang dapat
memberikan pengalaman belajar dengan cara memecahkan
masalah yang ada dalam proyek tersebut. Moeslichatoen (Magta et
al., 2019) mengatakan bahwa Metode proyek memiliki beberapa
manfaat diantaranya, mengembangkan pribadi yang sehat mandiri,
memiliki kebaranian untuk melakukan hal baru, dapat membuat
anak menjadi percaya diri dan memiliki kemampuan untuk
meyakinkan dirinya bahwa anak memilki kemampuan yang bisa
dikembangkan, mampu mengembangkan minat dan bakat yang
dimilikinya.

Metode proyek merupakan suatu bentuk eksplorasi anak
untuk mengembangkan potensi yang anak miliki. Mulandini. et al.,
(2019) mengatakan bahwa manfaat metode proyek adalah dapat
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengekspresikan pola

pikir, keterampilan, serta dapat memberikan rasa tanggung jawab
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anak untuk menyelesaikan masalah yang sedang mereka hadapi.
Metode proyek juga dapat meningkatkan motivasi belajar anak
sehingga anak akan lebih semangat dalam melakukan proses
pembelajaran tersebut.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa metode
proyek adalah salah satu metode yang memberikan pengalaman
belajar dengan cara memecahkan masalah sesuai dengan proyek
yang telah ditentukan. Metode proyek memiliki beberapa manfaat
yaitu: dapat mengembangka kepribadian, membuat anak menjadi
lebih percaya diri, mampu meningkatkan minat dan bakatnya,
memberikan kesempatan anak untuk mengeksprsikan pola pikir
keterampilan serta memberikan rasa tanggung jawab anak untuk
menyelesaikan masalah yang mereka hadapi.

3. Project Stories Book
a. Pengertian Project Stories Book

Sari, Satrijono, & - Sihono (Kamaruddin et al., 2023)
mengemukakan bahwa pembelajaran  berbasis  proyek  adalah
pendekatan pendidikan yang menekankan pembelajaran melalui
pengalaman praktis dan proyek-proyek nyata. Pembelajaran berbasis
proyek (project) adalah pendekatan dalam pembelajaran yang
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk memperdalam
pengetahuannya sekaligus mengembangkan kemampuan melalui

pemecahan masalah dan investigasi.
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Stories book (buku cerita) merupakan instrumen penting dalam
mengembangkan kemampuan literasi anak, karena buku cerita
memberikan kesempatan bagi anak untuk mengeksplorasi kosakata
baru dan meningkatkan kemampuan bahasa anak, khususnya anak usia
dini. Buku cerita memberikan kesempatan yang sangat baik bagi anak-
anak untuk mempelajari kata-kata baru, melatih keterampilan bahasa
mereka, dan mengembangkan kecintaan membaca. Menurut Pendapat
Farenda, M. F. 2018 (Latief et al., 2022) pada umumnya buku cerita
bergambar berfungsi secbagai bahan bacaan anak-anak tingkat sekolah
dasar, buku cerita bisa digunakan sebagi persiapan anak menuju
jenjang Pendidikan selanjutnya.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa project
stories book adalah pendekatan pembelajaran dalam bentuk buku cerita
dengan tulisan dan gambar sederhana yang dapat menumbuhkan
kemandirian serta mengasah otak anak sehingga dapat berfikir kritis
dan dapat membuat anak mengetahui potensi yang ada dalam dirinya,
stories book bisa digunakan sebagai model pembelajaran yang bisa
menumbuhkan semangat untuk mempelajari hal baru.

b. Cara membuat Stories book
1) Alat dan bahan yang dapat diguakan untuk membuat project
stories book adalah sebagai berikut:
o Kertas jilid

e QGunting
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e Lem
e Gambar yang berisikan kegiatan anak
e Pensil

e Krayon/spidol berwarna

Cara membuat stories book

)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Tahap I: Guru menyiapkan alat dan bahan yang akan diguanakan
anak untuk membuat Stories book tersebut.

Tahap 2: Guru memberikan instruksi kepada orang tua untuk
memotret kegiatan yang sedang anak lakukan selama berada
dirumah dengan menggunakan handphone

Tahap 3: Setelah orang tua memotret kegiatan tersebut

guru memberikan instruksi kepada anak dan orang tua

agar membantu anak untuk mencetak gambar tersebut.

Tahap 4: Setelah dicetak guru memberikan instruksi kepada anak
untuk menggunting gambar tersebut,

Tahap 5: Setelah itu guru meminta anak untuk menyiapkan bahan
yang telah disediakan seperti kertas jilid, lem dan pensil

Tahap 6: Guru akan memberikan instruksi untuk menulis nama
anak dan kegiatan seperti apa yang anak lakukan contoh ketika anak
sedang sikat gigi atau pada saat anak sedang makan anak akan
menuliskan point tersebut

Tahap 7: Setelah anak menulis nama dan jenis kegiatan yang

dilakukan guru meminta anak untuk menempelkan gambar yang



8)
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telah digunting tersebut ke kertas jilid yang telah disediakan dengan
menggunakan lem

Tahap 8: Setelah anak menempelkan gambar tersebut guru meminta
anak untuk memberikan hiasan dengan menggunakan crayon atau
spidol berwarna pada pinggiran kertas jilid tersebut agar terlihat
lebih indah, biarkan anak menggambar apapun yang anak inginkan

sesuai dengan kreativitas anak

d. Langkah-langkah Pembajaran Project Stories Book

1)

2)

Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek

Guru membuka pembelajaran - dengan - memberikan beberapa
pertanyaan bagi anak terkait prosedur yang akan dilakukan dalam
penugasan pada peserta didik untuk melakukan suatu aktivitas
dalam bentuk manual atau tertulis. Kegiatan dilakukan dengan
memperkenalkan buku cerita kepada peserta didik kemudian
memberikan  pertanyaan mengenai - kegiatan apa saja yang
dilakukan perserta didik selama berada dirumabh.
Menyusun/Mendesain perencanaann proyek

Perencanaan dilakukan Guru dengan Peserta Didik: Guru
memperkenalkan project stories book kepada anak dan
menjelaskan cara membuat project stories book. Aktivitas
dilakukan dengan memperlihatkan contoh project stories book

kepada anak., kemudian memberikan informasi mengenai



3)

4)

S)

20

mengenai alat dan bahan yang akan digunakan untuk
menyelesaikan proyek tersebut.

Menyusun Jadwal: Guru dan peserta didik bersamaan dalam
mengatur jadwal penyelesaian proyek tersebut, peserta didik
diberikan arahan untuk mengelola waktu dengan baik monitoring:
Guru Menyusun jadwal pembuatan dan penyelesaian project
stories book, dengan menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan
seperti: kertas jilid, gunting, lem, pensil, crayon/spidol, gambar
yang berisikan kegiatan anak.

Guru bertanggung jawab untuk memberikan monitor terhadap
aktivitas peserta didik selama melakukan proyek tersebut,
monitoring dilakukan dengan menyediakan bahan yang dibutuhkan
anak selama melakukan proyek tersebut, guru melakukan
pengawasan via online kegiatan anak selama pembuatan project
stories book tersebut sampai dengan proyek selesai.
Hasil/Penilaian

Peserta didik melakukan presentasi hasil dari proyek yang telah
dikerjakan, penilaian dilakukan pada saat peserta didik melakukan
proses presentasi dengan membawa projcet stories book (proyek
buku cerita) yang telah dibuat. Presentasi dilakukan peserta didik
dengan menceritakan kegiatan yang dilakukan selama satu hari

penuh mulai darei bangun tidur sampai dengan tidur kembali.
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Penilaian dilakukan dengan mengguakan lembar observasi peserta
didik. Peserta didik bercerita denga
6) Evaluasi
Pada akhir proses pembelajaran, guru dan peserta didik melakukan
refleksi terhadap aktivitas yang telah dilakukan selama proses
pemmbuatan proyek tersebut, pada tahap ini peserta didk akan
diberikan pertanyaan - mengenai bagaimana persaannya dan
pengalamannya selama melakukan proyek tersebut, tahap ini
dilakukan untuk mengevaluasi' kegiatan yang telah dilakukan
sebelumnya.
4. Bahasa Ekspresif
a. Pengertian Bahasa Ekspresif
Menurut Permendikbud Nomor 146 (Husna & Eliza, 2021)
bahasa ekspresif anak adalah kemampuan dalam mengungkapankan
bahasa secara verbal dan non verbal. Bahasa ekspresif adalah proses
penyampaian informasi yang dapat kita lakukan dengan cara
menyampaikan informasi tersebut secara langsung maupun secara
tertulis. Pengenalan bahasa baru dapat di asah dengan cara
memberikan peluang bagi anak untuk belajar dari luar lingkungan
rumah banyak interaksi yang dapat anak lakukan ketika berada diluar
rumah anak bisa bermain dengan anak seusianya dengan begitu anak

juga akan banyak mendengar kosa kata baru dan mempelajarinya.
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Menurut Yuwono (Futuhat et al., 2018) bahasa ekspresif
diartikan sebagai kemampuan anak dalam menggunakan bahasa baik
secara verbal, tulisan, simbol, isyarat ataupun gesture. Bahasa
ekspresif menjadi hal yang penting untuk menunjang perkembangan
anak karena bahasa ekspresif merupakan permulaan anak untuk
mengenal bahasa, kemampuan menemukan bahasa baru dapat dilihat
pada saat anak mulai bisa mengungkapkan sedikit demi sedikit kata
yang anak dengar dari orang-orang disekitanya.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa
ekspresif adalah kemampuan anak dalam menggunakan bahasa baik
secara verbal, tulisan dan simbol, kemampuan menemukan bahasa
baru, mengungkapkan gagasan yang di pikirkan, dan menyampaikan
informasi secara langsung maupun dengan cara tertulis. Setiap anak
harus memiliki kemampuan dalam berbahasa dengan memiliki
kemampuan berbahasa anak akan mampu melakukan ineraksi
bersama orang lain, maka dari itu bahasa ekspresif ini menjadi sangat
penting untuk dikembangkan.

Keterampilan Bahasa Ekpresif
1) Keterampilan Berbicara
Menurut Elvi Susanti (Maldini & Susanti, 2021) berbicara atau
kegiatan lisan merupakan kegiatan individu dalam usahanya
menyampaikan pesan secara lisan kepada sekelompok orang, yang

disebut juga audiensi atau majelis, pendengar atau penyimak.
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Berbicara adalah kemampuan seseorang dalam berkata, bercakap,
berbahasa, berekspresi atau melahirkan pendapat secara lisan dengan
mengungkapkan ide, gagasan, pendapat, keinginan kepada orang
lain. Berdasarkan bunyi-bunyian yang telah didengar manusia akan
mengucapkan kalimat sesuai dengan yang mereka dengar sampai
dengan terampil dalam berbicara. Menurut Usman et al., (2023)
kemampuan berbicara - (speaking skills) adalah kemampuan
seseorang untuk mengkomunikasikan pikiran, gagasan, atau pesan
mereka dengan jelas dan efektif melalui kata-kata.

Menurut Harianto (2020) berbicara adalah keterampilan
menyampaikan pesan melalui bahasa lisan kepada orang lain.
Berbicara identik dengan penggunaan bahasa secara lisan.
Keterampilan berbicara merupakan alat komunikasi yang dilakukan
dengan cara berbicara langsung dengan orang tersebut. Keterampilan
berbicara adalah suatu proses penyampaian gagasan ide atau isi
pikiran kepada orang lain, sehingga dapat membuat interaksi
seseorang lebih berarti.

Keterampilan Menulis

Menurut Hargrove dan poteet (Mujib et al., 2020)
mengemukakan bahwa menulis merupakan penggambaran visual
tentang pikiran, perasaan dan ide dengan menggunakan simbol-

simbol sistem bahasa penulisan untuk keperluan komunikasi atau
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mencatat, hal yang diperlukan. Menulis adalah merupakan alat
berbahasa yang digunakan dalam bentuk penulisan.

Siregar et al., (2017) Keterampilan menulis adalah kemampuan
menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulisan melalui kalimat-
kalimat sederhana. Keterampilan menulis merupakan sarana
komunikasi yang dilakukan dengan cara menuangkan buah fikiran
kedalam tulisan, menulis merupakan kemampuan yang harus dimilki
seseorang dalam melakukan proses belajar.

Manfaat Bahasa Ekspresif

Bahsa ekspresif sangat bermanfaat untuk perkembangan anak
usia 0-6 tahun, kamampuan berbahasa anak pada usia 0-6 tahun harus
dikembangkan = karena  dengan  berbahasa akan = mampu
mengekspresikan apa yang anak inginkan. Pemakaian kata yang
diucapkan anak bertujuan untuk memperlancar pelafan kalimat dengan
jelas. Adapun manfaat bahasa ekspresif adalah.

Menurut Aliya Dwi Rohali & Sri Mulyeni (2023) manfaat bahasa
ekspresif adalah untuk memperluas pemikiran dan pengetahuan anak
dan melatih daya tangkap anak dengan memiliki kemampuan bahasa
dapat memudahkan anak untuk bersosialisasi sehingga bisa membantu
anak dalam menyesuaian diri dengan lingkungan, anak juga akan
memahami bagaimana cara melakukan komunikasi yang baik dan
benar dengan orang lain. Hal ini juga dapat membantu anak

membangun hubungan sosial dengan orang lain. Manfaat selanjutnya
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adalah untuk mengasah otak dalam berfikir, membentuk kreatifitas
anak, meningkatkan tingkat konsetrasi anak, mendapatkan informasi
yang bisa membantu  perkembangan  fantasi/imajinasi  anak,
menumbuhhkan percaya diri anak untuk menyampaikan apa yang
dirasakan dengan memberikan pembelajaran yang menyenangkan dan
membuat pembelajaran sekreatif mungkin agar anak tertarik dan lebih
percaya diri melakukan kegiatan pembelajaran dan semakin percaya
diri anak.
Faktor yang Mempengaruhi Bahasa Ekspresif
Menurut  Fitriani - (2019) - adapun faktor yang dapat
mempengaruhi kurangnya perkembangan bahasa ekspresif adalah
faktor internal dan faktor eskternal sebagai berikut:
1) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan adalah faktor yang datang dari
lingkungan sekitar, faktor lingkungan tentu saja sangat
berpengaruh untuk menunjang perkembangan anak terutama
pada perkembangan bahasa anak. Faktor lingkungan ini bisa
dihindari dengan cara memberikan batasan kepada anak untuk
bergaul diluar lingkungan. Lingkungan yang tidak memiliki
situasi yang mendukung bagi tumbuh kembang anak akan
sangat mempengaruhi perkembangan dan akan sangat
mengganggu tumbuh kembang anak seperti perkembangan

bahasa anak
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Pola asuh dan lingkungan verbal menjadi faktor penyebab
bahasa ekspresif. Ketika anak mendapatkan komunikasi yang
buruk dari orang tua maupun keluarga dapat berpengaruh besar
dalam perkembangan bahasa ekspresif anak, lingkungan verbal
yang dimaksudkan adalah ketika anak memilki lingkunga
keluarga yang baik maka bahasa ekspresif akan berkembang
dengan baik, namun sebaliknya lingkungan yang kurang baik
akan menyebabkan anak menjadi kurang berkembang.

2) Faktor Genetik

Faktor genetik adalah faktor yang berasal dari DNA ayah
ataupun ibu yang kemudian menurun kepada anak tidak sedikit
dari kita yang mengalami hal demikian. Berbeda dengan faktor
ligkungan yang bisa dicegah tetapi faktor genetik ini tidak bisa
dihindari karena berasal dari keluarga atau bisa disebut sebagai
faktor keturunan. Contoh faktor genetik adalah ketika ibu
memilki keterbatasan bahasa hal ini juga bisa berpengaruh
pada perkembangan bahasa anak, keterbatasan yang dimiliki
ibu bisa jdi akan menurun kepada anak

Beradasarkan dua faktor diatas dapat disimpulkan bahwa

faktor lingkungan adalah faktor yang bersal dari alam sekitar atau
faktor yang bersal dari pengalaman anak, sedangkan faktor genetik
adalah faktor turun temurun atau faktor yang berasal dari DNA

orang tua yang diturunkan langsung kepada anaknya.
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d. Indikator Keterampilan Bahasa Ekspresif
Adapun tabel tingkat pencapaian perkembangan bahasa ekspresif anak
usia dini yang termuat dalam (Kemendikbudristek, 2024) dapat di
kembangkan sebagai berikut:

Tabel 2. 1 indikator bahasa ekspresif

No Indikator Bahasa Deskripsi
Ekspresif
1. Mengungkapkan |a. Anak mampu melakukan komunikasi
Bahasa dengan orang sekitar
b.. Anak mampu menceritakan

pengalaman/mformasi tentang suatu hal.

¢. Anak mampu merespon baik positif maupun
negative atas pecmbicaraan lawan bicaranya.

d. Anak mampu menggunakan dan dapat
menjawab pertanyaan apa, mengapa, dimana,
berapa, bagaimana, dan sebagainya.

e. Mampu menyebutkan bentuk dan fungsi
dari benda sekitar.

f. Anak mampu mengungkapkan perasaannya
melalui coretan.

2. | Keaksaraan a. Anak mampu menyebutkan abjad dengan
jelas

b. Anak memilki kesadaran tentang simbol-
simbol bahasa

c. Anak mampu menuliskan namanya sendiri.

d. Anak mampu menyebutkan huruf vocal (A
I U E O) dengan jelas

€. Anak mampu menghubungkan dan menyebutkan
tulisan sederhana dengan simbol yang

melambangkannya.

3. | Menunjukkan Minat [a. Anak mampu bercerita menggunakan kata
serta mampu ganti aku, saya, kamu, dia dan mereka.
menunjukkan b. Anak mampu memperagakan
kreativitasnya pengalaman emosi seperti senang, kesal,

misalnya: saya senang diajak ibu
berekreasi di pantai.

c. Anak mampu mengekspresikan ide
maupun gagasannya.
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d. Anak mampu bercerita tentang
gambar yang disediakan atau dibuat
sendiri.

B. Kerangka Pikir
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan tersebut sebagian besar
anak didik di TK Al Hijrah kampung beru mengalami permasalahan bahasa
ekspresif. Situasa ini dipandang sebagai masalah yang harus diatasi. Terlihat
pada saat anak melakukan proses kegiatan pembelajaran anak belum memiliki
kemampuan berbahasa dalam bercerita dan anak cenderung merasa takut
mengungkapkan ide dan gagasan yang anak milki. Sebagian anak juga belum
mampu menulis dan membaca namanya sendiri. Situasa ini dipandang sebagai
masalah yang harus diatasi
Beradasarkan masalah tersebut diperlukan beberapa indikator untuk
mengukur kemampuan bahasa ekspresif anak. Ada 3 indikator utama yang
digunakan dalam mengukur kemampuan bahasa ekspresif anak, meliputi: 1)
Mengungkapkan bahasa, 2) Keaksaraan, dan 3) Menunjukkan Minat Serta
Mampu Menunjukkan Kreativitasnya.
Adapun model adapun model kerangka konseptual berdasarkan teori

diatas, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah:
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Kemampuan bahasa ekspresif anak usia dini

di TK AL Hijrah Kampung Beru

U

Indikator Bahasa Ekspresif

1. Mengungkapkan Bahasa
2. Keaksaraan
3. Menunjukkan Minat Serta Mampu Menunjukkan

Kreativitasnya

Perlakuan (freatment) Menggunakan metode

eksperimen dengan project stories book (X)

g

Variabel Terikat (Y) Kemampuan bahasa ekspresif
Anak usis 5-6 Tahun

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

C. Hasil Penelitian Relevan
Terdapat penelitian terdahulu yang membahas tentang bercerita dapat
mengembangkan ekspresif anak.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Faizin et al., (2022) Faizin, Masruhim dan
Palenewen yang berjudul Pengaruh Metode Bercerita Dengan Buku Cerita
Bergambar Terhadap Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Usia 5-6 Tahun
di TK Pembina 3 Tarakan pada tahun 2022. Jenis penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen,
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara metode bercerita dengan media
buku cerita bergambar terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak dan
metode bercerita ini efektif untuk digunakan sebagai metode pembelajaran
dengan tingkat efektivitas sebesar 60% sehingga dapat membuat kelas yang
lebih menarik dan menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-
sama membahas mengenai bahasa ekspresif melalui metode bercerita,
tetapi perbedaannya penelitian terdahulu menggunakan metode bercerita
dengan buku bergambar yang digunakan untuk meningkatkan bahasa
ekspresif anak, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan project

stories book untuk mempengaruhi bahasa ekspresif pada anak.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari & Zubaidah (2019) yang berjudul
Pengaruh Penggunaan Buku Cerita Bergambar Terhadap Kemampuan
Berbicara Anak. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan pendekatan quasieksperimen kesimpilan dari
penelitian ini adalah terdapat pengaruh signifikan dalam penggunaan media
buku cerita bergambar terhadap kemampuan berbicara anak usia 4-5 tahun
di TK-ABA Pringwulung Yogyakarta. Hasil ini ditunjukan dari nilai Sig <
a (0.000 < 0.05) dengan perbedaan rerata sebesar 9.750 yang berarti
terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
dilihat dari kemampuan berbicara anak. Perbedaannya pada penelitian

terdahulu  menggunakan pendekatan quasieksperimen dengan melihat
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pengaruh buku cerita bergambar terhadap kemampuan berbicara anak,
sedangkan dalam penelitian project stories book digunakan untuk melihat
pengaruh kemampuan menulis dan berbicara pada anak.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani et al., (2024) yang berjudul
Pengaruh Metode Becerita menggunakan buku cerita bergambar terhadap
keterampilan Berbicara Anak Usia Dini Di KB Nur Suci Kabupaten
Pangkep dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Berdasarkan
hasil analisis data terdapat perbedaan antara sebelum dan setelah diberikan
perlakuan. Artinya, penerapan imetode bercerita menggunakan  buku
cerita bergambar - dapat meningkatkan - keterampilan berbicara anak.
Perbedaannya pada penelitian terdahulu menggunakan metode bercerita
dengan melihat terhadap kemampuan berbicara anak, sedangkan dalam
penelitian project stories book digunakan untuk melihat pengaruh bahasa
ekspresif yang mencakup kemampuan menulis dan berbicara pada anak.

D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka piker di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian

ini adalah,

Ho: Tidak ada pengaruh project stories book terhadap anak usia dini dikarenakan
anak lebih sering menggunakan handphone atau lebih sering bermain
game.

Hi: Ada pengaruh Ketika anak membuat project stories book terhadap

peningkatan keterampilan bahasa ekspresif anak



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian eksperimen, metode penelitian eksperimen menurut Sugiyono 2009
(Matovani et al.,, 2022) dapat diartikan sebagai “metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang dikendalikan”.Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dampak dari proyek. book terhadap Bahasa ekspresif anak berusia 5 hingga 6
tahun.. Untuk memenuhi tujuan penelitian ini peneliti menggunakan jenis

penelitian kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian in1 akan dilaksanakan di sekolah TK Al Hijrah Kampung
Beru, kelompok B anak usia 5-6 tahun yang beralamat di Desa Palalakkang,

Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi yang digunakan disini adalah anak didik TK AL Hijrah
Kampung beru Kelompok B yang berjumlahkan 42 orang. Menurut Suriani
etal., (2023) populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang
berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang

berkaitan dengan masalah  peneliti. subjek yang dimaksud disini

32
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adalah anak yang akan dijadikan sumber uji coba sedangkan objek adalah
yang akan menjadi pokok persoalan yang akan diteliti.
2. Sampel Penelitian

Sampel menurut Sugiyono 2014 (Nabella et al., 2022) sampel
mewakili sebagian dari jumlah dan karakteristik populasi. Metode
pengambilan sampel adalah untuk mendapatkan sampel berdasarkan
kriteria tertentu untuk populasi Penarikan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode Porpusive sampling dimana peneliti menentukan
sampel penelitian kelompok B yaitu sampel penelitian yang berjumlah 22

siswa.

D. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah desain pra esksperimental
Jjenis one grup pretest desain. metode eksperimen adalah cara penyajian
bahan pelajaran dengan siswa yang terlibat langsung dalam melakukan
percobaan. Dalam peneliitian ini peneliti memfokuskan anak pada
pengaruh project stories book pada capaian pembelajaran bahsa ekaspresif
anak. Apaun desain penelitian sebuagai berikut.

Tabel 3. 1

tabel desain pra esksperimental jenis one grup pretest desain

Ql X Q2
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Keterangan:
Q1 : Nilai tes kemampuan bahasa eskpresif anak sebelum menerapkan
project stories stories book
X : Penerapan project stories book
Q2  :Nilai tes kemampuan bahasa ekspresif anak setelah diterapkan

project stories book

E. Variabel penelitian
Dalam studi ini- terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel yang
dipengaruhi dan variabel yang mempengaruhi. Variabel yang mempengaruhi
disebut sebagai variabel independen, sedangkan variabel yang dipengaruhi
disebut sebagai variabel dependen.
1. Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah project stories book pada anak
usia 5-6 tahun.
2. Viabel Terikat (Dependen) Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Usia 5-6
Tahun
Variabel terikat disini adalah kemampuan bahasa ekspresif anak yang
akan dicapai sebelum dan sesudah diberikan project stories book dan
akan sampai pada kegiatan eksperimen yang diukur menggunakan
lembar observasi yang berisikan tentang kemampuan bahasa ekspresif

anak dalam melakukan project stories book.
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F. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini menggunakan dua variable yaitu project stories book sebagai
variabel bebas dan bahasa ekspresif sebagai variabel terikat. Secara

operasional variable tersebut didefiniskan sebagai berikut.

1. Project stories book (X): adalah proyek pembuatan buku cerita dengan cara
anak akan dilibatkan langsung dalam kegiata tersebut, anak akan membuat
buku cerita, kemudian anak akan menceritakan kembali isi dari buku cerita
tersebut. Project stories book ini berisikan tentang kegiatan keseharian
anak mulai dari bangun tidur hingga tidur kembali.

2. Bahasaa ekspresif (Y): adalah kemampuan berbahasa anak yang digunakan
untuk melakukan komunikasi dengan orang lain. Bahasa ekspresif dibagi
menjadi menjadi dua keterampilan yaitu: keterampilan menulis dan
berbicara, kemampuan bahasa ekspresif ini akan di uji cobakan dengan

menggunakan project stories book.

G. Prosedur Penelitian
Prosedur dalam menyelesaikan penelitian ini sebagai berikut:
Menggunakan pre-fest untuk mengukur kemampuan Bahasa ekspresif awal
anak. Penerapan metode eksperimen berbasis eksperimen dalam proses
pembelajaran selama beberapa sesi. Menggunakan post-test untuk mengukur
kemampuan basa ekspresif setelah penerapan metode eksperimen dengan

langkah-langkah sebagai berikut.
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Langkah-Langkah Pelaksanaan Eksperimen
1. Persiapan:

a. Menyusun rencana pembelajaran project stories book berbasis
eksperimen yang relevan untuk anak usia dini.

b. Menyiapkan alat dan bahan eksperimen yang aman dan sesuai untuk
anak usia dini (misalnya, eksperimen sederhana tentang membuat buku
cerita, siapkan kertas, pensil dan lain-lain).

2. Implementasi Project Stories Book Berbasis Eksperimen:

Berikut adalah Langkah-langkah project stories book berbasis eksperimen

a. Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek: Guru membuka
pembelajaran dengan memberikan beberapa pertanyaan bagi anak
terkait prosedur yang akan dilakukan dalam penugasan pada peserta
didik.

b. Menyusun/ Mendesain: Perencanaann Proyek Perencanaan dilakukan
Guru dengan Peserta Didik: Guru menjelaskan aturan proyek kepada
peserta didk.

c. Menyusun Jadwal: Guru dan peserta didik bersamaan dalam mengatur
jadwal penyelesaian proyek tersebut

d. Monitoring: monitoring dilakukan dengan menyediakan bahan yan
dibutuhkan anak selama melakukan proyek tersebut.

e. Hasil/Penilaian: Peserta didik melakukan presentasi hasil dari proyek
yang telah dikerjakan, penilaian dilakukan pada saat peserta didik

melakukan proses presentasi projcet stories book (proyek buku cerita).
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3. Evaluasi: Pada akhir tahap pembelajaran, guru dan siswa melakukan
evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan selama proses
pembuatan proyek tersebut. Observasi Proses Pembelajaran.:

a. Lakukan observasi terhadap perilaku anak selama eksperimen untuk
melihat perkembangan keterampilan bahasa ekspresif mereka, seperti
kemampuan dalam bercerita, mengamati, atau berkomunikasi tentang
ide yang mereka miliki.

4. Analisis Data
a. Analisis deskriptif untuk menggambarkan perubahan kemampuan

bahasa ekspresif anak.

5. Analisis hasil

Hasil dari kelompok eksperimen yang diberi pembelajaran project
stories book berbasis eksperimen untuk mengetahui perubahan yang terjadi
pada kemampuan bahasa ekspresif anak apakah pembelajaran project
stories book berbasis eksperimen pada pembelajaran dapat berpengaruh

terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak.



H. Instrumen Penelitian

Table 3.2 instrumen penilian bahasa ekspresif
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dengan jelas

No Indikator Deskripsi Hasil Pengamatan
Bahasa
Ekspresif BSB [BSH |MB | BB
Anak mampu melakukan
1. Mengungk komunikasi dengan rang sekitar
apkan Anak dapat menyampaikan
Bahasa pengalaman atau informasi mengenai
suatu hal.
Anak mampu merespon baik positif
maupun negative atas pembicaraan
lawan bicaranya.\
Anak  mampu menggunakan dan
dapat
Menjawab pertanyaan apa, mengapa,
dimana, berapa, bagaimana, dan
sebagainya.
Mampu menyebutkan bentuk - dan
fungsi dari benda sekitar.
Anak mampu mengungkapkan
perasaannya melalui coretan.
2. | Keaksaraan Anak mampu menyebutkan abjad

Anak  ‘memilki kesadaran tentang
simbol-simbol Bahasa

Anak mampu menuliskan
namanya sendiri.

Anak mampu menyebutkan huruf
vocal
(A 1T U E O)dengan jelas

Anak mampu menghubungkan dan
menyebutkan  tulisan  sederhana
dengan simbol yang
melambangkannya.
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No Indikator
Bahasa
Ekspresif

Deskripsi

Hasil Pengamatan

BSB

BSH | MB

BB

3. | Menunjukkan
Minat  serta
mampu
menunjukkan
kreativitasnya

Anak  dapat  menceritakan  dengan
menggunakan kata ganti seperti aku, saya,
kamu, dia, dan mereka.

Anak dapat menunjukkan pengalaman
emosional seperti bahagia atau marah,
contohnya: saya merasa bahagia saat diajak
ibu bersantai di pantai.

Anak mampu._mengekspresikan  ide
maupun gagasannya

Anak mampu bercerita tentang gambar yang
disediakan atau dibuat sendiri.

Menurut Suminah (2018) maksud dari hasil pengamatan BSB, BSH, MB dan

BB adalah sebagai berikut:

BSB (4)

: Anak sudah mampu

BSH (3) : Anak sudah mampu. Namun, masih merasa tidak percaya

diri (memerlukan dorongan hingga bisa lebih percaya diri)

MB (2) ' : Anak sudah mampu. Namun, masith membutuhkan bantuan

orang lain

BB (1)

: Anak belum mampu

I. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ini menjelaskan jenis-jenis instrument dan skala

pengukuran yang digunakan serta tahap —tahapan yang digunakan.

Instrumen yang digunakan sebagai berikut.
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1. Observasi
Untuk mengetahui kemampuan bahasa ekspresif dilakukan dengan
lembar observasi untuk mengetahui hasil dari pengamatan yang terjadi
pada saat proses kegiatan dilakukan. Adapaun hal yang di observasi adalah
kemampuan bahasa ekspresif anak dengan menggunakan project stories
book, penelituan dilakukan selama 2 minggu.
2. Dokumentasi
Dokumen merupakan cara pengumpulan data yang berbentuk nyata
dan diperoleh berdasarkan sistem pengelolaan data yang disebut dengan
proses - dokumentasi. Peneliti ~ secara  langsung bisa mendapatkan
dokumentasi yang sudah ada dan memperoleh data yang di butuhkan salah
satunya daftar nama anak.
3. Wawancara
Salah satu teknik pengumplan data yang peneliti lakukan adalah
dengan wawancara. Wawancara adalah suatu percakapan yang memiliki
maksud tertentu, objek utama dalam wawancara ini adalah orang tua
peserta didik. Untuk mengetahui perkembangan anak peneliti mengambil
tindakan wawancara orang tua peserta didik dengan tujuan ingin
mengetahui bagaimana perkembangan peserta didik setalah dan sebelum

diberikan project stories book.

J. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah tahap yang sangat krusial dalam suatu

penelitian. Proses ini melibatkan pengkajian dan pengolahan data untuk
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menemukan pola, hubungan, serta informasi signifikan yang terdapat dalam
penelitian tersebut. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang

diterapkan adalah.

. Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Martias (2021) Statistika deskriptif merupakan cabang
statistika yang berfungsi untuk mengumpulkan, mengorganisir, dan
memproses data agar dapat disajikan dengan baik serta memberikan
gambaran yang jelas tentang suatu keadaan atau kejadian tertentu dari mana
data tersebut diperoleh. Dengan kata lain, tujuan utama statistika deskriptif
adalah untuk menyajikan data secara jelas sehingga dapat diambil
pemahaman atau makna tertentu berdasarkan - representasi yang
ditampilkan. Statistik deskritif dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
perkembangan - pengaruh project stories book terhadap bahasa ekspresif
anak usia 5-6 Tahun di TK Al Hijrah kampong beru.

Kesimpulan yang diambil dari statistik deskriptif hanya berlaku
untuk kumpulan data yang sedang dianalisis. Berdasarkan cakupan
pembahasannya, statistik deskriptif meliputi:

a. Distribusi frekuensi beserta komponen-komponennya seperti
1) Grafik distribusi (histogram, poligon frekuensi, dan ogif);
2) Ukuran nilai pusat (rata-rata, median, modus, kuartil, dan lain-
lain);
3) Ukuran dispersi (jangkauan, simpangan rata-rata, variasi, dan

sebagainya:
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4) Kemencengan dan keruncingan kurva; 2 Angka indeks; 3 Deret
waktu atau berkala;

Menurut Martias (2021) Statistika deskriptif merupakan jenis analisis
statistik yang populer untuk menyajikanAata. Statistika deskriptif
biasanyadigunakan sebagai langkah awal merapikan data sebelum
dilaksanakan analisis lebih lanjut.

2. Uji Validitas

Menurut Al Hakim et al., (2021) Validitas merupakan cara yang
dilakukan untuk mendapatkan informasi menggenai angket yang sedang
dipergunakan benar-benar sudah valid sehingga bisa digunakan untuk
mengukur variable yang akan diteliti, terdapat dua rumus atau cara yang
dapat dipakai dalam uji validitas pertama dengan kolerasi behavariet
pearson dan -selanjutnya correlated item-total correlation, korelasi
behavariet person merupakan rumus yang bisa digunakan dalam melakukan
uji validitas data menggunakan program yaitu SPSS Widiyanto (2010).

Sugiyono 2006 (Al Hakim et al., 2021) Uji validitas adalah salah
satu langkah yang dilakukan untuk menguji terhadap isi (content) dari
sebuah instrument, tujuan dari uji validitas yaitu untuk mengukur ketepatan
instrument yang akan dipergunakan dalam sebuah penelitian penelitian. Uji
reliabilitas adalah suatu hal yang bisa dipercaya atau suatu keadaan bisa
dipercaya, uji realibilitas memiliki fungsi yaitu mengetahui tingkatan
konsistensi dari sebuah angket yang dipakai oleh peneliti, sehingga angket

tersebut bisa dihandalkan untuk mengukur variable penelitian meskipun
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dilakukan secara berkali-kali menggunakan angket dan kuisioner yang
sama.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas yaitu:

a. Apabila nilai rhitung lebih besar dari tabel, dengan begitu item
pernyataan yang ada di dalam angket dikatakan berkolerasi signifikan
terhadap skor keseluruhan yang diperoleh, berarti item sebuah angket
dapat dinyatakan valid.

b. Apabila nilai rhitung tidak lebih besar dari rtabel maka dari itu item
pernyataan didalam sebuah angket tidak berkolerasi signifikan
terhadap skor keseluruhan yang diperoleh, berarti item sebuah angket
dianggap tidak valid.

3. Uji Reliabilitas

Menurut Al Hakim et al., (2021) Uji reliabilitas adalah suatu hal
yang bisa dipercaya atau suatu keadaan bisa dipercaya, uji realibilitas
memiliki fungsi yaitu mengetahui tingkatan konsistensi dari sebuah angket
yang dipakai oleh peneliti, sehingga angket tersebut bisa dihandalkan untuk
mengukur variable penelitian meskipun dilakukan secara berkali-kali
menggunakan angket dan kuisioner yang sama.

Menurut Al Hakim et al., (2021) Uji realibiltas dilakukan dengan
secara keseluruhan terhadap semua butir atau item pertanyaan yang terdapat

di angket yang akan diteliti.
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a. Dasar yang digunakan dalam pengambilan keputusan terhadap uji
reliabilitas yaitu apabila nilai dari Cronbch’s Alpha lebih besar 0,70
maka angket atau kuisinoner bisa disebut reliabel.

b. Sementara, apabila nilai dari Cronbach’s Alpha lebih kecil 0,70
kuisioner atau angket disebut tidak reliabel.

Pengujian menggunakan taraf signifikansi 0.05. ketentuan
instrumen penelitian dikatakan “Valid” apabila r hitung > r tabel atau nilai
signifikansinya > 0.05, namun apabila sebaliknya maka dikatakan “Tidak
Valid”. Cara mencari nilai r tabel dengan rumus (df=N-2). Distribusi nilai r
tabel signifikansi 5% untuk 22 responden adalah 0.432 (Df = n-2).

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan, diketahui bahwa dari
total 22 aspek yang diamati, terdapat sebanyak 7 aspek yang tidak valid
karena nilai r hitung yang diperoleh < lebih kecil dari nilai r tabel yang telah
ditetapkan sesuai dengan jumlah responden dalam penelitian ini yakni
sebanyak 22 responden. Oleh sebab itu item/aspek yang valid dalam
penelitian ini sebanyak 15 aspek.

Hasil pengujian tersebut diklasifikasikan berdasarkan nilai koefisien
realibilitas yang diperoleh. Secara umum, kriteria klasifikasi realibilitas
adalah sangat tinggi (>0.90), tinggi (0.70-0.90), sedang (0.50-0.70), rendah

(<0.50) dan sangat tidak baik.

Cronbach Alpha Keterangan

0.822 Realiable
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa klasifikasi reliabelitas yang
diperoleh adalah 0.822 hal ini menunjukkan klasifikasi reliabelitas adalah
tinggi.

. Uji Hipotesis

Menurut Anuraga et al., (2021) Uji Hipotesis merupakan salah satu
aspek dalam ilmu Statistika Inferensial yang berfungsi untuk menguji
kebenaran suatu pernyataan secara statistik dan menarik kesimpulan apakah
pernyataan tersebut diterima atau ditolak. Hipotesis adalah sebuah
pernyataan atau asumsi sementara yang masih memiliki kelemahan atau
kurangnya bukti, sehingga perlu dibuktikan lebih lanjut, atau bisa juga
diartikan sebagai dugaan yang bersifat sementara. Poletiek (Anuraga et al.,

2021) Lebih lanjut lagi, pengujian hipotesis adalah metode untuk menguji

suatu klaim atau hipotesis tentang suatuparameter dalam suatu populasi,

dengan menggunakan data yang diukur dalam suatu sampel.

a) Dalam penelitian ini, untuk melakukan wuji hipotesis, digunakan
statistik inferensial berupa uji Wilcoxon. Level signifikansi yang
diterapkan untuk mendukung asumsi peneliti (apakah menolak atau
menerima hipotesis) adalah a= 0,05. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini dianalisis dengan teknik analisis uji beda Wilcoxon.
Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan uji Wilcoxon:
Melakukan penjenjangan untuk setiap perbedaan dari pasangan

pengamatan (Yi — Xi) berdasarkan besarnya, dari yang terkecil
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hingga yang terbesar tanpa memperhatikan tanda dari perbedaan
tersebut (nilai mutlak dari perbedaan).

b) Memberikan tanda positif atau negatif pada jenjang untuk setiap
perbedaan sesuai dengan tanda dari perbedaan tersebut. Perbedaan yang
bernilai 0 tidak diperhitungkan.

c) Menghitung total semua jenjang yang bertanda + atau semua jenjang
yang bertanda -, tergantung pada mana yang menghasilkan jumlah
lebih kecil setelah tanda tersebut dihilangkan. Notasikan jumlah
jenjang yang lebih kecil 1ini dengan nilai T.

d) Bandingkan nilai T yang diperoleh dengan nilai T untuk uji jenjang
bertanda Wilcoxon. (Djarwanto, 2002).

Adapun kriteria uji Wilcoxon adalah:

Ho ditolak jika: T hitung > T tabel

Ho diterima jika: T hitung < T tabel

Untuk memperoleh nilai T hitung dapat menggunakan rumus Z sebagai uji

statistiknya:

1

T-lzy (N + 1)]

7 =

1
\/24N (N+1) 2N+ 1



Di mana:

N = jumlah data yang mengalami perubahan setelah perlakuan yang berbeda
T = total ranking terendah dari nilai perbedaan

Kriteria keputusan untuk pengujian adalah:

Ho ditolak jika Z > Za/2

Ho diterima jika Z < Zao/2

7/7"4|\“‘\
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s
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif
Pada analisis statistik deskriptif, data yang diolah yaitu data pretest dan

post-test pada anak usia 5-6 tahun di kelompok B TK Al Hijrah Kampung Beru
dengan menerapkan pengaruh Project Stories Book terhadap Bahasa ekspresif
anak. Penelitian ini hanya menggunakan 1 kelompok perlakuan yaitu B,
sehingga penilian pre-test dilakukan diawal sebelum anak diberi perlakuan.
a. Analisis Data Bahasa Ekspresif Sebelum Perlakuan (Pre-test)
Analisis data Bahasa ekspresif pada pre-test ini dilakukan sebelum
anak usia dini di kelompok B TK Al Hijrah Kampung beru diberi
perlakukan berupa Procet Stories Book. Berdasarkan hasil pretst, nilai
rata-rata hasil belajar siswa 26.3 Melihat hasil presentase yang ada dapat
dikatakan bahwa Tingkat kemampuan Bahasa ekspresif sebelum
diterapkan project stories book dikategorikan rendah (Kurang).
b. Analisis Data Bahasa Ekspresif Setelah Perlakuan (Pre-test)

Analisis data Bahasa ekspresif pada post-test ini dilakukan setelah
diberi perlakuan berupa project stories book. Adapun hasil pengisian
lembar observasi mengenai Bahasa ekspresif anak usia 5-6 Tahun Di Tk
Al Hijrah Kampung Beru setelah diberi perlakuan berupa project stories
book (post-test) yang diperoleh dikategorikan sangat baik. Setelah
diterapkan project stories book, kemampuan bahasa ekspresif meningkat.

Hasil yang diperoleh setelah menggunakan project stories book

48
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memperoleh nilai rata-rata 50.2 nilai tertinggi 59 dan nilai terendah yaitu

42 . Kemampuan bahasa ekspresif siswa dinilai pada kategori sangat baik.

Tabel 4.1

Deskripsi Data Statistik Bahasa Ekspresif Post-test dan Pre-test

No | Subjek Penelitian | Skor Pre-test | Skor Post-test Hasil dan
Nillai
Peningkatan
1. AHAM 28 56 28
2. EM 29 54 25
3. FR 29 47 18
4. LP 24 46 22
5. IA 28 54 26
6. A 29 56 27
7. MA 24 47 23
8. S A AN 23 45 22
9. ATZ 22 45 23
10. APA 23 44 21
11. NA 28 52 24
12. SR 20 42 22
13. T 30 58 28
14. FA 30 53 23
15. E 29 54 25
16. AFB 28 54 26
17 A ZAS 20 42 22
18. MA 21 42 21
19 ML 29 51 22
20 NI 29 56 27
21 PZ 26 49 23
22 RDS 30 59 29
Jumlah 579 1,106 527
Rata-rata 26.3 50,2 239
2. Hasil Uji Hipotesis
Tabel 4.2
Hasil Uji Wilcoxon
N | Mean Rank | Sumof | Asymp. Sig. | Z-score
Ranks (2-tailed)

Negattive 02 0.00 0.00

Ranks

Positive 220 11.50 253.00

Ranks
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Posttest-
Pretest

Ties

OC

0.000

-4.116°

Total 22

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon yang dilakukan, diketahui bahwa
seluruh partisipan penelitian, yaitu sebanyak 22 anak, mengalami peningkatan
dalam keterampilan bahasa ekspresif setelah mengikuti kegiatan project stories
book. Hal ini terlihat dari hasil positive ranks sebanyak 22, sementara negative
ranks dan ties sama sekali tidak ditemukan, yang menunjukkan bahwa tidak
ada anak yang mengalami penurunan maupun tetap pada kemampuan awalnya.
Nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0.000 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test, karena
nilai tersebut lebih kecil dari batas signifikansi 0.05.

Selain itu, nilai Z-score yang diperoleh adalah -4.116. Nilai Z ini
mencerminkan arah dan kekuatan perbedaan antara dua kondisi (pre-test dan
post-test), di mana tanda negatif menunjukkan bahwa skor post-test secara
konsisten lebih tinggi dari skor pre-fest (karena semua perbedaan mengarah ke
arah positif/peningkatan). Nilai Z yang tinggi secara absolut (lebih besar dari
+1.96 pada taraf 5%) menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak disebabkan
oleh kebetulan semata, melainkan benar-benar signifikan secara statistik. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa kegiatan project stories book berpengaruh
secara signifikan dalam meningkatkan keterampilan bahasa ekspresif anak usia
dini, sekaligus membuktikan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis

alternatif (Hi) diterima.
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B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa project stories book berpengaruh
terhadap Bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun di kelompok B TK Al Hijrah
kampung beru. Hal ini dikarenakan implementasi pembelajaran project stories
book Menekankan aktivitas pembelajaran yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi
juga kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari anak. Pendekatan ini
dirancang untuk menyesuaikan dengan lingkungan anak, sehingga materi dan
kegiatan yang diberikan terasa lebih dekat dan nyata bagi mereka. Anak akan lebih
mudah memahami dan mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman langsung
yang mereka miliki, baik di rumah, di sekolah, maupun di lingkungan sosialnya
sehingga membuat pembelajaran lebih bermakna (Anggraini, 2017), sehingga anak
menjadi lebih semangat dan tertarik mengikuti proses pembelajaran. Anak-anak
didorong untuk menceritakan kembali kegiatan yang mereka lakukan di rumah,
baik secara lisan maupun melalui gambar. Kegiatan ini tidak hanya melatih
kemampuan menyimak dan berbicara, tetapi juga mengembangkan keterampilan
anak dalam mengolah dan menyampaikan kembali informasi yang mereka terima.
Dengan menceritakan pengalaman pribadi, anak-anak belajar menyusun kalimat
secara terstruktur dan jelas, serta memperkaya kosakata mereka, project stories
book memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan keterampilan bahasa
anak, terutama dalam aspek berbicara dan mendengarkan (Simatupang et al., 2025).
Anak mampu mengulang kembali kosa kata yang berkaitan dengan cerita yang
disampaikan, yang menunjukkan bahwa mereka tidak hanya mengingat, tetapi juga
memahami makna kata-kata dan mengulang kalimat dalam konteks yang sesuai

(Fitantri, 2020). Selain itu anak juga menunjukkan kemampuan untuk menjawab
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pertanyaan-pertanyaan yang diajukan berdasarkan isi cerita, yang menandakan
adanya proses berpikir kritis dan pemahaman mendalam terhadap alur dan isi cerita
tersebut (Hadi, 2018). Hal ini dikarenakan pada saat proses penelitian dilakukan
anak diberikan kesempatan untuk berkreasi menggambar sesuai denga apa yang
diinginkan sehingga dapat membuat anak lebih kreatif dan lebih mandiri.
Peningkatan signifikan dalam kemampuan bahasa ekspresif anak setelah
diterapkannya pembelajaran project stories. book peningkatan signifikan dalam
kemampuan bahasa ekspresif anak setelah diterapkannya pembelajaran project
stories book mencerminkan keberhasilan pendekatan ini dalam merangsang anak
untuk lebih aktif berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. Anak-anak
menjadi lebih percaya diri dalam mengungkapkan ide, pengalaman, dan imajinasi
mereka melalui cerita yang mereka susun sendiri. Aktivitas merancang,
menggambar, dan menuliskan cerita dalam bentuk buku merupakan strategi
pembelajaran yang mampu melibatkan anak secara menyeluruh, baik dari aspek
emosional maupun kognitif. Melalui kegiatan - ini, anak tidak hanya
mengembangkan kreativitas dan imajinasi, tetapi juga dilatih untuk menyusun alur
cerita secara logis dan sistematis. Kegiata ini melibatkan anak secara aktif dalam
proses belajar dan berperan membantu perkembangan anak dalam kemampuan
berbahasa (menceritakan karya gambar) (Prayitno, 2019:159), sehingga bahasa
yang digunakan menjadi lebih bermakna dan kontekstual. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas media cerita
bergambar dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak usia dini.

Misalnya, penelitian oleh Faizin, Masruhim, dan Palenewen (2022) di TK Negeri
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Pembina 3 Tarakan menemukan bahwa metode bercerita dengan media buku cerita
bergambar secara signifikan meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak usia
5-6 tahun.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa penggunaan
media cerita bergambar, seperti project stories book, dapat secara signifikan
meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak usia dini. Hal ini menunjukkan
bahwa Integrasi media visual dan naratif dalam kegiatan pembelajaran terbukti
menjadi strategi yang efektif dalam mendukung perkembangan bahasa anak, karena
kombinasi antara gambar dan cerita mampu merangsang berbagai aspek kognitif

dan linguistik secara bersamaan (Mareta et al., 2024:8).



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Bersadarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata

keterampilan Bahasa ekspresif pada anak usia 5-6 tahun kelompok B TK Al
Hijrah Kampung Beru sebelum diberi perlakuan berupa project stories book
(pre-test) sebesar 26.3, sedangkan rata-rata keterampilan bahsa ekspresif pada
anak usia 5-6 tahun kelompok B TK Al Hijrah Kampung Beru setelah diberi
perlakuan (post-test) sebesar 50,2. Dapat dilihat perbedaan anatara skor pre-test
dan pst-tset melalui kegiatan project stories book perkembangan bahasa
ekspresif anak meningkat. Artinya ada pengaruh project stories book terhadap
keterampilan bahasa ekspresif pada anak usia 5-6 tahun TK Al Hijrah Kampung
Beru. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa project stories book terhadap
Bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun di TK Al Hijrah Kampung Beru
menunjukkkan pengaruh dengan perolehan nilai (26% - 50-%) yang termasuk

dalam kategori MB (Mulai Berkembang).

B. Saran
Teks yang direkomendasikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Keapa pihak sekolah : diharpakan untuk dapat menggunakan project stories
book sebagai pembajaran yang digunakan untuk meningkatkan bahasa
ekspresif pada anak. Selain itu, diharapkan untuk menyediakan sarana
pendukung yang memadai seperti alat peraga dan dan media permainan

edukatif.
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2. Kepada guru : diharpakan untuk dapat menggunakan project stories book
sebagai pembajaran yang digunakan untuk meningkatkan bahasa ekspresif
pada anak. Selain itu, perlu dilakukan pelatihan bagi guru pendidik dalam
merancang kegiatan dalam pembelajaran yang disesuaikam dengan tahap
perkembangan anak.

3. Kepada peneliti lainnya: diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi
untuk melakukan studi lebih lanjut yang berfokus pada perkembangan

bahasa anak, terutama dalam hal kemampuan bahasa ekspresif anak
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Nama

Kelompok : B

Petunjuk skor (1.2.3 dan 4) pada pilihan hasil pengamatan (\)

BSB (4)  : Anak sudah mampu.

61

BSH (3) : Anak sudah mampu, namun masih merasa tidak percaya diri
(memerlukan dorongan hingga bisa merasa lebih percaya diri)

MB (2)  : Anak sudah mampu, namun masih membutuhkan bantuan dari
orang lain.
BB 9] : Anak belum mampu
No Indikator Deskripsi Hasil Pengamatan
Bahasa
Ekspresif BSB | BSH | MB

BB

1. | Mengungkapkan
Bahasa.

. Anak mampu ‘melakukan komunikasi

dengan orang sekitar.

. Anak mampu menceritakan

pengalaman/informasi tentang suatu hal.

. Anak mampu merespon baik positif

maupun negative atas pembicaraan lawan
bicaranya.

. Anak mampu menggunakan dan dapat

menjawab pertanyaan apa, mengapa,
dimana, berapa, bagaimana  dan
sebagainya.

. Anak mampu menyebutkan bentuk dan

fungsi dari benda sekitar.

. Anak mampu mengungkapkan

perasaannya melalui coretan.

2. | Keaksaraan.

. Anak mampu menyebutkan abjad dengan

jelas.

. Anak memiliki kesadaran tentang simbol-

simbol bahasa.

. Anak mampu menuliskan namanya

sendiri.
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No Indikator Deskripsi Hasil Pengamatan
Bahasa
Ekspresif BSB | BSH | MB | BB

. Anak mampu menyebutkan huruf vocal (A
IUEO)

. Anak mampu menghubungkan dan
menyebutkan tulisan sederhana dengan
simbol yang melambangkannya.

3. | Menunjukkan . Anak mampu bercerita menggunakan kata
minat serta ganti aku, saya, kamu, dia dan mereka.
mampu
menunjukkan . Anak mampu memperagakan pengalaman
kreatifitasnya emosi seperti senang, kesal, misalnya:

saya senang diajak ibu berekreasi di
pantai.

f. “Anak mampu mengekspresikan ide

maupun gagasannya.

g. Anak mampu bercerita tentang gambar

yang disediakan atau dibuat sendiri.
Kriteria Penilaian
No Nilai Kriteria

1 0% -25% | BB ( Belum Berkembang )

2 26% -50% | MB ( Mulai Berkembang )

3 56% - 75%

BSH ( Berkembang Sesuai Harapan )

4 76% - 100% | BSB ( Berkembang Sangat Baik )
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Hasil Penilan Pre-test Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak

Nama : Amar Hafidz Al Mulk

Kelompok :B

Petunjuk skor (1.2.3 dan 4) pada pilihan hasil pengamatan (Y)

BSB (4) :Anak sudah mampu |

BSH (3) :Anak sudah mampu, namun masih merasa tidak percaya diri (memerlukan dorongan
hingga bisa merasa lebih percaya diri)

MB (2) :Anaksudah mampu. Nmaun Masih membutuhkan bantuan dari orang lain.

BB (1) :Anakbelummampu -

No | Indikator Deskripsi Hasil Pengamatan
g:::::;g BSB | BSH | MB | BB
L. | Mengungkapkan | 2. Anak mampu mclakukan kemunikasi o
Bahasa. dengan crang sekitar.
b. Anak mampu menceritakan
¢. Anak mampu merespon baik positif
maupun negative atas pembicaraan lawan .
bicaranya.

d. Anak mampy menggunakan dan dapat
menjawab pertanyaan  apa, mengapa,

dimana, berapa, bagaimana  dan v
sebagainya.
¢. Anak mampu menyebutkan bentuk dan
fungsi dan benda sektar! A
{. Anak mampu mengungkapkan
perasaannya melalui coretan. v
2. | Keaksaraan. a. Anak mampu menyebutkan abjad dengan
jelas. e

b. Anak memiliki kesadaran tentang simbol-
simbol bahasa. 7

c. Anak mampu menuliskan namanya |
sendiri, v

d. Anak mampu menyebutkan humfvocal (A
IUEOQ)




65

pantai,

No | Indikator Deskripsi Hasil Pengamatan J
Bahasa
Ekspresif BSB nsn‘ MB BBJ
e. Anak mampu menghubungkan dan
menycbutkan tulisan sederhana dengan 7
simbol yang melambangkannya.
3. | Menunjukkan | a. Anak mampu bercerita menggunakan kata
minat serta | ganti aku, saya, kamu, dia dan mereka., s
mampu
menunjukkan b. Anak mampu memperagakan pengalaman
kreatifitasnya emosi seperti senang, kesal, misalnya:
saya senang diajak ibu berekreasi di v

c. Anak mampu  mengekspresikan ide
maupun gagasannya.

d. Anak mampu bercerita tentang gambar
yang discdiakan atau dibuat seadiri.
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Nama : Emilia Magfiratun Salam

Kclompok :B

Petunjuk skor (1.2.3 dan 4) pada pilihan hasil pengamatan )

BSB (4) : Anak sudah mampu

BSH (3) :Anak sudah mampu, namun masih merasa tidak percaya diri (memerlukan dorongan
hingga bisa merasa lebih percaya diri)

MB (2) :Anak sudah mampu. Nmaun Masih membutuhkan bantuan dari orang lain.

BB (1)  :Anak belum mampu

No Indikator Deskripsi Hasil Pengamatan
Bahasa
Ekspresif BSB | BSH | MB | BB
I. | Mengungkapkan | a. Anak mampu melakukan komunikasi
Bahasa, dengan orang sekitar. v/
b. Anak mampu menceritakan
pengalaman/informasi tentang suatu hal. v
o Amk mampu’ . merespon  baik - positif
maupun negative atas pembicaraan lawan v
Iﬁcmyn.

d. Anak mampu menggunakan dan dapat
menjawab  pertanyaan apa, mengapa,

dimana, berapa,  bagaimana  dan v
sebagainya.
fungsi dari benda sekitar. v
{ Anak mampu mengungkapkan
perasaannya melalui coretan. v
2. | Keaksaraan. a. Anak mampu menyebutkan abjad dengan
jelas.

b. Anak memiliki kesadaran tentang simbol-
simbol bahasa. v

c. Anak mampu menuliskan namanya
sendiri.

d. Anak mampn menyebutkan hurufvocal (A
IUEO)
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Nama : Fitrah Ramadhan

Kelompok :B

Petunjuk skor (1.2.3 dan 4) pada pilihan hasil pengamatan ()

BSB (4) :Anak sudsh mampu

BSH (3) :Anak sudah mampu, namun masih merasa tidak percaya diri (memeriukan dorongan
hingga bisa merasa lebih percaya diri)

MB (2) :Anak sudah mampu. Nmaun Masih membutuhkan bantuan dari orang lain.

BB (1) :Anak belum mampu

No Indikator Deskripsi Hasil Pengamatan
Bahasa
Ekspresif BSB | BSH | MB | BB
I. | Mengungkapkan | 8. Anak mampu melakukan komunikasi
Bahasa. dengan orang sekitar. v

b. Anak mampt menceritakan
man/informasi tentang suatu hal. v

¢. Anak mampu mm bﬁk positif
maupun negative atas perbicaraan lawan 0
bicaranya.

d. Anak ‘mampu nenggnoakan day  dapat
menjawab pertanyaan  apa, nmw-. o
dimana,  berpa, bagaimana
sebagainya.

¢. Anak mampu menycbutkan benwk dan
fungsi dari benda sekitar. v

. Anak mampu mea_guugkaphn
perasaannya melalui coretan. 5

2. | Keaksaraan. 2. Anak mampu menyebutkan abjad dengan 7
jelas.

b. Anak memiliki kesadaran tentang simbol-
simbol bahasa. "

C. AnaK - (mampu menuliskan namanya
sendiri. Vg

d. Anak mampu menyebutkan huruf vocal (A
IUEO) v
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Indikator Deskripsi Hasil Pengamatan
e. Anak mampu menghubungkan dan
menyebutkan ftulisan sederhana dengan J
simbol yang melambangkannya.
a. Anak mampu bercerita menggunakan kata _
ganti aku, saya, kamu, dia dan mereka. v
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Nama : Lena Patiama

Kelompok :B

Petunjuk skor (1.2.3 dan 4) pada pilihan hasil pengamatan (V)

BSB (4) :Anak sudah mampu

BSH (3) :Anak sudah mampu, namun masih merasa tidak percaya diri (memerlukan dorongan
hingga bisa merasa lebih percaya diri)

MB (2) :Anak sudah mampu. Nmaun Masih membutuhkan bantuan dari orang lain.

BB (1) :Anak belum mampu

No Indikator Deskripsi Hasil Pengamatan
Bahasa
Ekspresif BSB | BSH | MB | BB
l. | Mengungkapkan | a. Anak mampu melakukan komunikasi
Bahasa, dengan orang sekitar. 7
b. Anak ‘mampu menceritakan
pengalaman/informasi tentang suatu hal. 4
c. Angk mampu merespon baik positif
maupun negative atas pembicaraan lawan v
hicaranya.

d. Anak mampu menggunakan dan dapat
menjawab  perfanyaan apa, mengapa,

dimana, berapa,  bagaimana  dan o
scbagainya.
e, Anak mampu menyebutkan bentuk dan
fungsi dari benda sekitar. v ,/
I Anak mampu mengungkapkan
perasaannya melalui coretan. i
2. | Keaksaraan. a. Anak mampu menyebutkan abjad dengan
jelas. v

b. Anak memiliki kesadaran tentang simbol-
simbol bahasa. v

c. Anak mampu menuliskan namanya
sendiri. v

d. Anak mampn menyebutkan huruf vocal (A
IUEO) v
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Nama

: Isjar Ardian

Kelompok :B

Petunjuk skor (1.2.3 dan 4) pada pilihan hasil pengamatan (V)

BSB (4)
BSH (3)

MB
BB

: Anak sudah mampu

hingga bisa merasa lebih percaya diri)

: Anak sudah mampu, namun masih merasa tidak percaya diri (memerlukan dorongan

(2)  :Anak sudah mampu. Nmaun Masih membutuhkan bantuan dari orang lain.

(1) : Anak belum mampu
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No

Indikator
Bahasa
Ekspresif

Deskripsi

Hasil Pengamatan

BSB | BSH | MB | BB

Mengungkapkan
Bahasa,

2. Anak mampu_melakukao
dengan orang sekitar

v

pengalaman/informasi tentang suatu bal.

¢. Acak mampu merespon baik positif
bicaranya,

d. Anak mampu menggunakan dan dapat
menjawab pertanyaan apa, imengapa,
dimana, bcrapa,  bagaimana  dan
sebagainya.

c. Anak mampu menyébmkan bentuk dan
fungsi dari benda sekitar,

f. Anak  mampn  mengungkapkan
perasaannya melalui coretan.

Keaksaraan,

a. Anak mampu menyebutkan abjad dengan
jelas.

b. Anak memiliki kesadaran tentang simbol-
simbol bahasa.

¢. Anak mampu menuliskan namanya
sendiri.

d. Anak mampu menyebutkan huruf vocal (A
IUEO)




No| Indikator Deskripsi Hasil Pengamatan
Ekspresif BSB [ BSH [ MB | BB
c. Anak mampu bungkan dan
menyebutkan tulisan sederhana dengan A
simboi yang melambangkannya.
3. | Menunjukkan | a. Anak mampu bercerita menggunakan kata
mampu
menunjukkan | b. Anak mampu memperagakan pengalaman
kreatifitasnya emosi seperti senang, kesal,
saya senang diajak ibu berekreasi di o
pantai.
¢. Anak mampu gekspresikan  ide =
d. Anak ; gambar
yang di i e
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Hasil Penilaian Post-test Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak

Nama : Amar Hafidz Al Mulk

Kelompok :B

Petunjuk skor (1.2.3 dan 4) pada pilihan hasil pengamatan (V)

BSB (4) : Anak sudah mampu

BSH (3)  :Anak sudah mampu, namun masih merasa tidak percaya diri (memerlukan dorongan
hingga bisa merasa lebih percaya diri)

MB (2) : Anak sudah mampu. Nmaun Masih membutuhkan bantuan dari orang lain,

BB (1) + Anak belum mampu

No Indikator Deskripsi Hasil Pengamatan
Bahasa '
Ekspresif BSB | BSH | MB | BB

I. | Mengungkapkan [ a. Anak mampu melakukan Kkomunikasi |
Bahasa. dengan orang sekitar N\

b. Anak mampu menceritakan
pengalaman/informasi tentang suatu hal. v

c. Anak mampu merespon baik positif
maupun negative atas pembicaraan lawan |
bicaranya.

d. Anak mampu menggunakan dan dapat
menjawab  pertanyaan  apa, mengapa,
dimana,  berapa,  bagaimana  dan | V7
scbagainya.

e. Anak mampu menyebutkan bentuk dan
fungsi dari benda sekitar. v

1. Anak mampu mengungkarkan
perasaannya melalui coretan. ‘ v

2. | Keaksaraan. ‘a. ;lmk mampu menyebutkan abjad dengan
jelas. v

b. Anak memiliki kesadaran tentang simbol-
simbol bahasa. v

c. Anak mampu menuliskan namanya
sendiri. v X

d. Anak mampu menyebutkan huruf vocal (A
IUEOQO) v
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T “Deskripsi Hasil Pengamatan
o BSB | BSH | MB | BB
e. Anak mampu menghubungkan dan
simbol yang melambangkannya.
Meounjuian |3, Anak mampu beroeria menggunakaniata | |
minat serta | ganti aku, saya, kamu, dia dan mercka,
menunj b. Anak mampu memperagakan pengalaman
kreatifitasnya emosi seperti senang, kesal, misalnya:
pantai.
gambar
L4 N\ A <
< A )
\”
‘ -
* 2
0)
*
L)
LJ



Nama : Emilia Magfiratun Salam

Kelompok :B

Petunjuk skor (1.2.3 dan 4) pada pilihan hasil pengamatan (V)

BSB (4)  :Anak sudah mampu

75

BSH (3) :Anak sudah mampu, namun masih merasa tidak percaya diri (memerlukan dorongan
hingga bisa merasa lebih percaya diri)
MB (2)  :Anak sudah mampu. Nmaun Masih membutuhkan bantuan dari orang lain.

BB (1)  :Anak belum mampu

No Indikator Deskripsi Hasil Pengamatan
Bahasa
Ekspresif BSB | BSH | MB | BB
I, | Mengungkapkan | a. Anak Komunikasi
R dengan v
b. itakan
whal. | v
Vv’
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o Hasil Pengamatan
Bahasa BSB MA

&mede

simbol yang melambangkannya.
3. | Menunjukkan | a. mww%m o

minat serta ganﬂahl.mkm-‘"‘..‘“
ampu
menunjukkan | b. Anak mampu memperagakan -
Keeabifitasniys emosi seperti senang, kesal, misalnya: |
saya senang diajak ibu berekreasi di

N i
\

Ny
2

< <

Rkcann 0P




77

Nama : Fitrah Ramadhan

Kelompok :B

Petunjuk skor (1.2.3 dan 4) pada pilihan hasil pengamatan ™

BSB (4) : Anak sudah mampu

BSH (3) :Anak sudah mampu, namun masih merasa tidak percaya dir (memedilcai dofongan
hingga bisa merasa lebih percaya diri)

MB (2) :Anak sudah mampu. Nmaun Masih membutuhkan bantuan dari orang lain.

BB (1) : Anak belum mampu

i ta
No Indikator Deskripsi Hasil Pengamatan
Bahasa H | MB | BB
Ekspresif BB | B
1. | Mengungkapkan | a. Anak mampu meclakukan komunikasi >
Bahasa, dengan orang sekitar.
b. Anak ; menceritakan
penphmmlinﬁum tentang suatu hal. v
c. Anak mampu merespon “baik._positif
maupun negative atas, pembicaraan lawan v
bicaranya:
d. Anak mampu m«mgmmhn dau dapat
mexuawab penanyun apa. mcnunpa.
sebagainya.
¢. Anak mampu menyebutkan bentuk dan 4
fungsi dari benda sekitar. v:
f. Anak  mampu mengungk:pkan
‘perasaannya melalui coretan. v
2. | Keaksaraan. a. Anak mampu menyebutkan abjad dengan
Jelas. v
b. Anak memiliki kesadaran tentang simbol-
simbol bahasa. —
‘. Anak mampu menuliskan  namnany,
scnd'n'i- G Vv
“d. Anak mampu menyebutkan hunif v
IUEO) A o
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Nama : Lena Patiama

Kelompok :B

Petunjuk skor (1.2.3 dan 4) pada pilihan hasil pengamatan (V)

BSB (4) : Anak sudah mampu

BSH :3) : Anak sudah mam:u, namun masih merasa tidak percaya diri (memerlukan dorongan
hingga bisa merasa lebih percaya diri) .

MB (2)  :Anak sudah mampu. Nmaun Masih membutuhkan bantuan dari orang lain.

BB (1)  :Anak belum mampu

atan
No| Indikator Deskripsi Mksl Pesgen
Bahasa BSH | MB | BB
Ekspresif BSB
L. | Mengungkapkan | a. Anak mampu melakukan komunikasi
Bahasa, deuganom)gselum =
b. Anak mampu menceritakan P
pengalamanfinformasi tentang suatu hal,
<. Anak mamyu merespon - baik  positif
maupun negative atas pembicaraan lawan o
blcannya.
d. Anak mampu menggunakan dan dapat
menjawab pertanyaan  apa, mengapa, o
dimana,  beraps, bagaimana  dan
sebagainya.
¢. Anak mampu menyebutkan bentuk dan
fungsi dari benda sekitar. v/
f. Anak mampu mt.ngungkapkan
pemsnnnyame!a!m 2
2. | Keaksaraan. @ Anak mampu menyebutkan abjad dengan
Jelas. v
b. Anak memiiki kesadaran tentang simbol-
simbol bahasa. "
¢. Anak mampu  menuliskan namanya| | ]
sendiri. o
d. Anak mampu menyebutkan hurufvoea) (A
IUEO) o2
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- ﬁ
Indikator Deskripsi Hasil Pengamatan
Ekspresif BSB | BSH BB
e. Anak mampu menghubungkan dan
menycbutkan tulisan sederhana dengan 7
simbol yang melambangkannya.
Menunjukkan | a. Anak mampu bercerita menggunakan kata
minat serta ganti aku, saya, kamu, dia dan mereka. v
mampu :
menunjukkan | b. Anak mampu memperagakan pengalaman
kreatifitasnya i

emosi seperti senang. kesal, misalnya:
diaiakeh. ibu




Nama : Isjar Ardian

Kelompok :B

Sl
ctunjuk skor (1.2.3 dan 4) pada pilihan hasil pengamatan (Y)
BSB (4) : Anak sudah mampu

BSH (3)

hingga bisa merasa lebih percaya diri)

MB (2)
BB (1)

* Anak belum mampu

* Anak sudah mampu, namun masih merasa tidak percaya diri (memerlukan dorongan

* Anak sudah mampu, Nmaun Masih membutuhkan bantuan dari orang lain.

No Indikator
Bahasa
Ekspresif

Deskripsi

Hasil Pengamatan

BSB | BSH | MB | BB

1. | Mengungkapkan
Bahasa,

a. Anak mampu melakukan komunikasi
dengan orang sekitar,

v

b. Anak mamput menceritakan
pengalaman/finiormasi tentang. suatu hal.

¢ Anak mampu merespon  baik  positif

Waupun negative atas pembicaraan lasvan
bicaranya

d. Anak mampu menggunakan dan da'lmv

menjawab perianyaan apa, mengapa,
dimana,  bcrapa,  bagaimana  dan
‘sebagainya.

‘. Anak mampu menyebutkan bentuk dan

fungsi dari benda sekitar.

._Anak mampu mengungkapkan
perasaannya melalui coretan.

2. | Keaksaraan.

a. J,:.!uakmxmmmmyeb\l&anabiaddcngiu
jelas.

b. Auak memiliki kesadaran tentang simboi-
simbol bahasa.

c. Anak mampu  menuliskan  namanya

d. Anak mampu menyebutkan huruf vocal (A
TUEOQO)
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Rekapitulas
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Hasil Penilaian Bahasa Ekspresif Anak (Pre-test dan Post-test)

No | Subjek Penelitian | Skor Pre- Skor Post- Hasil dan
test test Nillai
Peningkatan
1. A HAM 28 56 28
2. EM 29 54 25
3. FR 29 47 18
4. LP 24 46 22
5. IA 28 54 26
6. A 29 56 27
7. MA 24 47 23
8. S A AN 23 45 22
9. ATZ 22 45 23
10. APA 23 44 21
11. NA 28 52 24
12. SR 20 42 22
13. T 30 58 28
14. FA 30 53 23
15. E 29 54 25
16. AFB 28 54 26
17 AZAS 20 42 22
18. MA 21 42 21
19 ML 29 51 22
20 NI 29 56 27
21 PZ 26 49 23
22 RDS 30 59 29
Jumlah 579 1,106 527
Rata-rata 26.3 50,2 23.9
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A. Informasi Umum

86

MODUL AJAR

Nama TK Al Hijrah Kampung Beru
Jenjang/Kelompok B

Fase 5-6 Tahun

Jumlah Anak 21

Alokasi Waktu 1 Minggu (5 Hari)

Topik Project Stories Book

Kemampuan Awal

e Anak Mengetahui tuhan sebagai pencipta

e Terbiasa saling menghargai

e Membiasakan mengucapkan 4 kata ajaib
(Maaf, tolong, terimakasih dan permisi)

e Bangga terhadap karyanya

Profil Pelajar Panca

1. Beriman dan bertagwa kepada tuhan yang
maha esa dan berakhlak mulia.

2. Berkebinekaan global
3. Gotong Royong

4. Mandiri

5. Kreatif

6. Bernalar Kritis

Tujuan Pembelajaran

Nilai Agama dan Budi Pelerti

e Mengetahui tuhan sebagai pencipta

e Membiasakan mengucapkan kata maaf,
tolong, trtimakasih dan permisi

e Percaya adanya tuhan sebagai pencipta

Jati Diri

e Menunjukkan sikap mandiri

e Mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru

Dasar-dasar Litrerasi, Matematika, Sains,

Teknologi, Rekayasa dan Seni

e Mengetahui dan mampu meniliskan
namanya sendiri

e Bangga dengan hasil karyanya sendiri

e Mengetahui cara berinteraksi sosial

Kata Kunci

Mandiri
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Deskripsi Umum Kegiatan

» Dalam pertemuan ini anak di ajak untuk
membuat project stories book yang
berkaitan dengan kemampuan bahasa
ekspresif anak

Alat dan Bahan

Balok

Kartu Angka

Kertas jilid

Gunting

Lem

Pensil

Krayon/pensil berwarna

. Gambar yang berisikan kegiatan anak

N U AW

Sarana dan Prasarana

Ruang Kelas

B. PETA KONSEP

Bahasa Ekspresif

l

!

\ 4

Indikator

Tujuan Pembelajaran

Langkah-langkah [
Kegiatan

Ha

'

(i

-

. Mengungkapkan

2.
3.

Bahasa
Keaksaraan
Menunjukkan
Minat serta mampu
menunjukkan
kreativitasnya

J

\

v

7

sil yang

Diharapkan

v

—)

(=

AN )

|

Mampu . Mengenalkan buku
Berinteraksi cerita kepada anak. 1.
5 X)lj‘;afl dalam 2. Me@perken?lkan
pembelajaran Project Stories 2.
3. Memiliki rasa Book Kepada Anak 3.
percaya diri 3. Memperlihatkan 4,
mandiri alat dan bahan

J

untuk membuat
project stories
book.

4. Menjelaskan cara
membuat project

Anak lebih
percaya diri.
Mandiri
Kreatif
Mampu
menjawab
dan
memberi
pertanyaan
sederhana

J

stories book.
5. Membuat project
stories book.

J




C. Kegiatan Harian
Hari 1

88

Jenis Kegiatan

Uraian Kegiatan

Pembiasaan Pagi

- SOP Penyambutan

- Memberi dan menjawab salam

- Menaruh tas ditempatnya

- Baris berbaris dihalaman

- Senam atau gerak dan lagu

- Memeriksa kebersihan kuku dan gigi
- Masuk kelas

Kegiatan Pembuka

- Berdoa sebelum memulai kegiatan
- Mendiskusikan Ide kegiatan hari ini
- Menyiapkan propertri kelas/aturan bermain

Kegiatan Inti

- Memperkenalkan buku cerita kepada anak
- Bercerita
-~ Bermain balok

Kegiatan Penutup

- Refleksi: duduk melingkar, menayakan
perasaan, minta anak bertukar kesan dan
pengalaman belajar selama hari ini.

- Anak dibimbing untuk membereskan meja dan
perlengkapan pribadi

- Mengajak anak untuk menyanyikan lagu
bersama

- Informasi: “menyampaikan rencana belajar
untuk hari berikutnya.

- Berdoa bersama dam mengucapkan terima
kasih atas pengalaman belajar hari ini

- Menutup kegiatan dengan salam




Hari 2
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Jenis Kegiatan

Uraian Kegiatan

Pembiasaan Pagi

- SOP Penyambutan

- Memberi dan menjawab salam

- Menaruh tas ditempatnya

- Baris berbaris dihalaman

- Senam atau gerak dan lagu

- Memeriksa kebersihan kuku dan gigi
- Masuk kelas

Kegiatan Pembuka

- Berdoa sebelum memulai kegiatan
- Mendiskusikan Ide kegiatan hari ini
- Menyiapkan propertri kelas/aturan bermain

Kegiatan Inti - Menggambar bebas
- Bermain kartu angka
- Bermain Lego
Kegiatan Penutup - Refleksi: duduk melingkar, menayakan

perasaan, minta anak bertukar kesan dan
pengalaman belajar selama hari ini.

- Anak dibimbing untuk membereskan meja dan
perlengkapan pribadi

- Mengajak anak untuk menyanyikan lagu
bersama

- Informasi: menyampaikan rencana belajar
untuk hari berikutnya.

- Berdoa bersama dam mengucapkan terima
kasih atas pengalaman belajar hari ini

- Menutup kegiatan dengan salam




Hari 3
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Jenis Kegiatan

Uraian Kegiatan

Pembiasaan Pagi

- SOP Penyambutan

- Memberi dan menjawab salam

- Menaruh tas ditempatnya

- Baris berbaris dihalaman

- Senam atau gerak dan lagu

- Memeriksa kebersihan kuku dan gigi
- Masuk kelas

Kegiatan Pembuka

- Berdoa sebelum memulai kegiatan
- Mendiskusikan Ide kegiatan hari ini
- Menyiapkan propertri kelas/aturan bermain

Kegiatan Inti

- Memperkenalkan project stories book

- Memperlihatkan cara membuat project
stories book

- Anak bercerita tentang kegiatan yang
dilakukan pada saat dirumah

Kegiatan Penutup

- Refleksi: duduk melingkar, menayakan
perasaan, minta anak bertukar kesan dan
pengalaman belajar selama hari ini.

- Anak dibimbing untuk membereskan meja dan
perlengkapan pribadi

- Mengajak anak untuk menyanyikan lagu
bersama

- Informasi: menyampaikan rencana belajar
untuk hari berikutnya.

- Berdoa bersama dam mengucapkan terima
kasih atas pengalaman belajar hari ini

- Menutup kegiatan dengan salam




Hari 4
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Jenis Kegiatan

Uraian Kegiatan

Pembiasaan Pagi

- SOP Penyambutan

- Memberi dan menjawab salam

- Menaruh tas ditempatnya

- Baris berbaris dihalaman

- Senam atau gerak dan lagu

- Memeriksa kebersihan kuku dan gigi
- Masuk kelas

Kegiatan Pembuka

- Berdoa sebelum memulai kegiatan
- Mendiskusikan Ide kegiatan hari ini
- Menyiapkan propertri kelas/aturan bermain

Kegiatan Inti - Menjelaskan alat dan bahan yang digunakan
untuk membuat Project Stories Book
- - Membagikan alat dan bahan kepada anak
- Membuat project Stories Book dirumah
Kegiatan Penutup - Refleksi: duduk melingkar, menayakan

perasaan, minta anak bertukar kesan dan
pengalaman belajar selama hari ini.

- Anak dibimbing untuk membereskan meja dan
perlengkapan pribadi

- Mengajak anak untuk menyanyikan lagu
bersama

- Informasi: menyampaikan rencana belajar
untuk hari berikutnya.

- Berdoa bersama dam mengucapkan terima
kasih atas pengalaman belajar hari ini

- Menutup kegiatan dengan salam




Hari ke 5
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Jenis Kegiatan

Uraian Kegiatan

Pembiasaan Pagi

- SOP Penyambutan

- Memberi dan menjawab salam

- Menaruh tas ditempatnya

- Baris berbaris dihalaman

- Senam atau gerak dan lagu

- Memeriksa kebersihan kuku dan gigi
- Masuk kelas

Kegiatan Pembuka

- Berdoa sebelum memulai kegiatan
- Mendiskusikan Ide kegiatan hari ini
- Menyiapkan propertri kelas/aturan bermain

Kegiatan Inti

- Bercerita dengan Project Stories Book

Kegiatan Penutup

- Refleksi: duduk melingkar, menayakan
perasaan, minta anak bertukar kesan dan
pengalaman belajar selama hari ini.

- Anak dibimbing untuk membereskan meja dan
perlengkapan pribadi

- Mengajak anak untuk menyanyikan lagu
bersama

- Informasi: menyampaikan rencana belajar
untuk hari berikutnya.

- Berdoa bersama dam mengucapkan terima
kasih atas pengalaman belajar hari ini

- Menutup kegiatan dengan salam




93

S MUH4
N\ 5

& W

VERNE

onitasis
i"(’é g

}X‘




94

Kegiatan Bercerita




Memperkenalkan Project Stories Book

95



96

Hasil Karya




Foto Bersama
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" % "5\ TAMAN KANAK KANAK AL HURAH KAMPUNG BERU
S0 DESA PALALAKKANG

o '.5

A%F,) KECAMATAN GALESONG, KABUPATEN TAKALAR

4, &
“una ® NPSN:69900701

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor:26 /TK-AH/IV/2025

Saya yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama : Jusniati,S.Pd Gr.
Instansi : TK Al Hijrah
Jabatan : Kepala Sekolah
No.Telp/Hp : 085242511030

Dengan ini menerangkan bahwa mehasiswa yang tersebut di bawah ini

Nama : Ummul Khatimah

Nim - 105451100421

Program Studi : PG Paud

Instansi : Universitas Muhammadiyah Makassar
No Telp/Hp : 085311502346

Telah melakukan penelitian di TK Al Hijrah kampung beru mulai dari 31 Januari 2025
sampai dengan 28 Februari 2025 untuk memperoleh data guna penyusunan tugas akhir skripsi
dengan judul “Panguruh Project Stories Book Terhadap Bahasa Ekspresif Anak Usia 5-6
Tahun Di TK AL Hijrah Kampung Beru Kecamatan Galesong™.

Demilkian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya

Kampung Beru, 28 Januari 2025
Kepala TK AL Hijrah

e
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT M UHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN

Alamat kantor: JL.Sultan Alauddin N0.259 Makaasar 90221 Tip.(0411) 866972,

881593, Fax.(0411) 865588

\

- | TR

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:,

Nama : Ummul Khatimah
Nim 1 105451100421
Program Studi : Pendidikan Giiru Anak Usia Dini
Dengan nilai:
No Bab Nilai__,  Ambang Batas
1 Bab | 10 % 10 %
2 |Bab2 L 2% 5% .
3 iBab3 10 % 15% [
4 | Bab4 10 % 10%
5. |Babs 5 % 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadivah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkuidn untuk dipergunakan

seperfunya.

I Sultan

.....

Makassar, 24 Juli 2025
Mengetahui

no 259

k 90222

Telepon (0411)€66972,881 593 fax {0411)865 588
Website: www library.unismuh ac.id

€:mail : perpustakoan @ wusmuh ac id
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Ummul Khatimah 105451100421 BAB |

W0 & 4 2

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES ~ PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

MATCH ALL SOURCES (ONLY SELECTED SOURCE PRINTED)
“ E
* repository.iainpare.ac.id
Internet Source

103




104




105

Ummul Khatimah 105451100421 BAB I

2ls 222 13 T

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
PRIMARY SOURCES

rints.unm.ac.id
. :gm«_ Source 3%

jurnal.fkip.unmul.ac.id
Internet Source

‘ejournal.uksw.edu
Internet Source

journal unpas.ac. rd 1 %

Internet Source

Character count: 2172
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digilib.uinsgd.ac.
i v 1

Internet Source
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